
 

 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 

PROJECT BASED LEARNING 

UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 

PADA MATA PELAJARAN IPA 

 SISWA KELAS V MI MA’ARIF NGRUPIT 

PONOROGO 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

Oleh 

ERLITA ALFIANI 

NIM.203180165 

 

JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO 

JUNI 2022 

 

 



 

ii 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 

PROJECT BASED LEARNING  

UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 

PADA MATA PELAJARAN IPA 

 SISWA KELAS V MI MA’ARIF NGRUPIT 

PONOROGO 
 

SKRIPSI 
 

Diajukan Kepada 

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo 

untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan 

dalam Menyelesaikan Program Sarjana 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 

 

 

 

 

Oleh 

ERLITA ALFIANI 

NIM.203180165 

 

JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO 

JUNI 2022 



 

iii 

 

 



 

iv 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Bismillahirrahmanirrahim…., dengan 

kerendahan hati dan penuh rasa syukur atas rahmat dan 

taufik Allah SWT, skripsi ini saya persembahan kepada 

Ibu saya Muryanti yang selalu memberikan do‘a dan 

dukungan baik dari segi materi maupun non materi. Alm 

Bapak  saya Heru yang telah menjadi motivator terbesar 

saya untuk dapat menyelesaikan ini. Kakak saya Anggit, 

Arin yang selalu memberikan do‘a dan dukungan kepada 

saya. Semoga dengan ini saya bisa menjadi kebanggan 

orang tua. Seluruh teman-teman saya yang selalu 

memberikan motivasi, tenaga, pikiran, dan waktu 

terutama Dissa, Darsla. Elsa, Eka, Aulia, Yola. 

 

 



 

vi 

MOTO 

وَتِلْكَ الْْمَْثاَلُ نضَْرِبهَُا لِلنَّاسِِۚ وَمَا يعَْقِلهَُآ 

 ٣٤ -الَِّْ الْعاَلِمُىْنَ 

Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk 

manusia; dan tidak ada yang akan memahaminya 

kecuali mereka yang berilmu.
1
 

(Al-‘Ankabut: 43) 
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 Al-Qur’an & Terjemahannya Surah Al-’Ankabut Ayat 43 

(Jakarta: Kemenag RI, 2022), 401. 
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ABSTRAK 

Alfiani, Erlita. 2022. Penerapan Model Pembelajaran 

Project Based Learning untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Siswa 

Kelas V MI Ma’arif Ngrupit Ponorogo. 

Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo. Pembimbing, Anis Afifah, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Project Based Learning 

 

 Hasil belajar merupakan perubahan yang 

terjadi pada peserta didik yang ditandai dengan 

perubahan nilai baik dari nilai pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Hasil belajar meningkat jika peserta didik 

aktif dan memperhatikan guru selama kegiatan 

pembelajaran. Aktivitas belajar yang tidak 

mencerminkan keaktifan siswa akan mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang 

bisa diterapkan yaitu model pembelajaran Project Based 

Learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar peserta didik melalui 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning. 

Project Based Learning merupakan model pembelajaran 

yang lebih mengedepankan praktek, Jadi peserta didik 

memiliki pengalaman secara langsung dan materi yang 

didapatkan lebih bisa diterima oleh peserta didik. 

Penggunaan model pembelajaran dalam kegiatan belajar 



 

viii 

di kelas sangat mempengaruhi nilai yang didapatkan 

peserta didik. Seperti halnya di MI Ma‘arif Ngrupit 

memiliki standar nilai KKM yang harus dicapai peserta 

didik. Namun kenyataannya banyak peserta didik yang 

mendapatkan nilai dibawah KKM. Hal itu disebabkan 

karena guru masih menggunakan metode konvensional 

ketika proses pembelajaran. Guru lebih banyak 

menggunakan ceramah untuk menjelaskan materi. Hal 

ini tentu membuat peserta didik cepat merasa bosan 

sehingga tidak fokus dalam belajar dan mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu diperlukan 

model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik 

melakukan pembelajaran secara langsung, jadi tidak 

hanya teori saja yang diperhatikan namun lebih ke 

praktek secara langsung. Salah satu model yang bisa 

digunakan yaitu model Project Based Learning. 

 Metode penelitian dalam penelitian ini 

menggunakan Penelitian Tindakan Kelas dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan II 

siklus yang terdiri dari siklus I dan siklus II. Setiap 

siklus terdiri dari kegiatan perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini yaitu siswa 

kelas V MI Ma‘arif Ngrupit yang berjumlah 25 peserta 

didik. 

 Dari analisis data yang didapat, ditemukan 

pada pra siklus peserta didik yang berada pada kategori 

tuntas berjumlah 6 peserta didik dengan persentase 

sebesar 24% dari total jumlah peserta didik (25 peserta 

didik), kemudian mengalami peningkatan pada siklus I 

menjadi 10 peserta didik dengan persentase 40%, 

kemudian mengalami peningkatan yang signifikan pada 

siklus II menjadi 20 peserta didik yang tuntas KKM 70 



 

ix 

dengan persentase 80% dari total jumlah peserta didik. 

Jadi, model pembelajaran project based learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada materi 

hubungan antar komponen ekosistem dan rantai 

makanan di lingkungan sekitar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan faktor penentu suatu 

keberhasilan dalam pembangunan nasional, melalui 

program pendidikan dasar yaitu dengan memberikan 

pendidikan dasar kepada warga negara Indonesia 

agar meraka tidak hanya cerdas melainkan memiliki 

bekal pengetahuan dan keterampilan yang menyatu 

dengan kualitas iman dan takwanya kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan dapat mengembangkan 

kepribadiannya yang mandiri untuk 

hidup.bermasyarakat dan bernegara.
2
 Pendidikan 

                                                           
       

2
 Umar Sidiq, Kebijakan Program Wajib Belajar Pendidikan 

Dasar 9 Tahun di Pondok Pesantren Salafiyah Islamic Centre BIN 

BAZ Yogyakarta (Ponorogo: CV Nata KArya, 2019), 30. 



2 

 

tentunya juga tidak terlepas dari sebuah 

pembelajaran.  

Pembelajaran merupakan suatu perubahan 

perilaku yang terjadi pada seseorang dan merupakan 

sebuah hasil dari adanya praktik yang dilakukan 

secara langsung dan berulang. Hal ini berkaitan pula 

dalam pembelajaran pada dunia pendidikan, dimana 

dalam pembelajaran peserta didik diajarkan secara 

langsung tentang materi yang sedang dipelajari 

melalui praktek bukan hanya teori saja. Dalam 

proses pembelajaran peserta didik harus mampu 

untuk aktif mencari, menemukan, menganalisis, 

merumuskan, memecahkan masalah, dan 

menyimpulkan suatu maslaah yang berkaitan dengan 

materi pelajaran.
3
 Sehingga peserta didik diharapkan 

                                                           
       

3
 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar & 

Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 18. 
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dapat termotivasi dan merasa senang ketika 

menjalankan kegiatan pembelajaran, karena 

pembelajaran yang terarah dapat membuat peserta 

didik memahami materi yang dipelajari.  

Proses pembelajaran tidak terlepas dari peran 

guru sebagai pengelola kelas. Hal ini karena guru 

merupakan seseorang yang bertanggung jawab atas 

jalannya pembelajaran. Suasana kelas yang 

menyenagkan dapat dilihat dari bagaimana guru 

dapat memberikan metode, strategi, dan model 

pembelajaran dengan baik kepada peserta didik. 

Guru yang profesional adalah guru yang mampu 

merencanakan program pembelajaran, 

melaksanakan dan memimpin proses belajar 

mengajar, enilai kemajuan proses belajar mengajar 

dan memanfaatkan hasil penilaian kemjuan belajar 



4 

 

mengajar dan informasi lainnya dalam 

penyempurnaan proses belajar mengajar.
4
 Dengan 

menerapkan tiga komponen tersebut dalam kegiatan 

pembelajaran maka dapat berpengaruh terhadap 

pemahaman materi peserta didik ketika mengikuti 

kegiatan pembelajaran dan dapat berpengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik. Setiap 

pembelajaran atau jalannya proses pendidikan 

memiliki tujuan. Tujuan utama dalam proses 

pembelajaran adalah memperoleh hasil belajar dari 

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 

Hasil belajar merupakan komponen yang 

terakhir dalam kegiatan pembelajaran. Hasil belajar 

erat kaitannya dengan tiga aspek yaitu aspek 

kognitif (kemampuan pemahaman pengetahuan 

                                                           
      

4
 Umar Sidiq, Etika & Profesi Keguruan (Tulungagung: STAI 

Muhammadiyah Tulungagung, 2018), 10. 



5 

 

 

peserta didik), aspek afektif (kemampuan yang 

berhubungan dengan sikap), dan aspek psikomotorik 

(kemampuan yang berhubungan dengan 

keterampilan peserta didik).
5
 Hasil belajar yang baik 

didapatkan dari pemahaman peserta didik ketika 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Tujuan sederhana 

dari adanya pembelajaran adalah dapat memberikan 

pengetahuan seluas-luasnya kepada peserta didik 

dan memberikan keterampilan kepada peserta didik 

sehingga setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, 

peserta didik yang awalnya belum tahu menjadi tahu 

dan peserta didik yang awalnya belum terampil 

menjadi terampil. Dengan demikian kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan antara peserta didik 

                                                           
      

5
 Subhayni dan Muhammad Iqbal, Evaluasi Pengajaran dan 

Sastra Indonesia (Aceh: Syiah Kuala University Press, 2020), 120. 
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dan guru menjadi proses pembelajaran yang 

bermakna dan berkualitas.
6
 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 

ilmu dalam bidang pendidikan yang di dalamnya 

mengandung berbagai macam konsep materi 

pelajaran, sehingga peningkatan kualitas dan hasil 

belajar pada bidang ilmu ini merupakan hal yang 

utama. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 

diterapkan pada Sekolah Dasar (SD) berkaitan 

dengan kegiatan belajar yang seharusnya mampu 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

meningkatkan rasa ingin tahu terhadap materi IPA 

yang sedang dipelajari. Dengan munculnya rasa 

ingin tahu ini dapat membantu untuk 

mengembangkan kemampuan bertanya dan berfikir 

                                                           
        

6
 Nurkholis, ―Pendidikan Dalam Upaya Memajukan 

Teknologi,‖ Jurnal Kependidikan 1, no. 1 (2013): 24. 



7 

 

 

secara ilmiah, sehingga peserta didik juga dapat 

mencari tahu jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 

yang muncul dari pikiran mereka terhadap fenomena 

alam berdasarkan bukti nyata.
7
 

Seperti yang kita ketahui bahwa mata 

pelajaran IPA sangat penting diajarkan pada anak 

usia Sekolah Dasar (SD), terutama untuk memupuk 

rasa ingin tahu peserta didik secara ilmiah seperti 

yang telah dijelaskan di atas. Selain itu Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dapat membuat peserta 

didik mengetahui tentang hal-hal apa saja yang ada 

di lingkungan tempat tinggalnya dan dapat 

menghubungkan fenomena alam yang ada dengan 

materi yang sedang dipelajari. Berdasarkan hasil 

                                                           
        

7
 I Gede Astawan dan I Gusti Ayu Tri Agustina, Pendidikan 

IPA Sekolah Dasar di Era Revolusi Industri 4.0 (Bali: Nilacakra 

Publishing House, 2020), 2. 
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observasi pada tanggal 24 Februari 2022 diperoleh 

data nilai ulangan harian peserta didik pada mata 

pelajaran IPA masih belum maksimal dan banyak 

nilai dari peserta didik belum mencapai KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal).
8
  

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 

ditetapkan oleh satuan pendidikan berdasarkan hasil 

musyawarah guru mata pelajaran di satuan 

pendidikan atau beberapa satuan pendidikan yang 

memiliki karakteristik yang hampir sama. Kriteria 

ketuntasan digunakan untuk menunjukkan 

persentase tingkat pencapaian kompetensi sehingga 

dinyatakan dengan angkat maksimal 100 (seratus). 

Target ketuntasan secara nasional diharapkan 

mencapai 75. KKM menjadi acuan guru, peserta 

                                                           
        

8
 Wawancara dengan Guru Kelas V Mata Pelajaran IPA MI 

Ma‘arif Ngrupit pada Hari Kamis 24 Februari 2022, 2022. 
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didik, dan orang tua peserta didik. Oleh karena itu 

pihak-pihak yang berkepentingan terhadap penilaian 

di sekolah berhak untuk mengetahuinya. Fungsi dari 

KKM ini adalah sebagai acuan guru dalam menilai 

kopetensi peserta didik sesuai dengan kompetensi 

dasar mata pelajaran yang diikuti dan juga sebagai 

acuan bagi peserta didik dalam menyiapkan diri 

untuk mengikuti penilaian mata pelajaran. Setiap 

kompetensi dasar (KD) dan indikator ditetapkan 

KKM yang harus dicapai dan dikuasai oleh peserta 

didik. Peserta didik diharapkan dapat 

mempersiapkan dan mengikuti penilaian agar 

mencapai nilai melebihi KKM. Apabila hal tersebut 

tidak dapat dicapai, peserta didik harus mengetahui 

KD-KD yang belum tuntas dan perlu perbaikan.
9
 

                                                           
        

9
 Purnomosidi dkk., Buku Guru Senang Belajar Matematika 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

oleh peneliti masih banyak peserta didik yang 

mendapat nilai di bawah KKM pada mata pelajaran 

IPA. Hal ini disebabkan karena dalam kegiatan 

pembelajaran guru masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional yang mana guru 

cenderung banyak memberikan penjelasan di depan 

kelas, sehingga masih sering dijumpai saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung terdapat sebagian dari 

peserta didik  yang tidak aktif, ada yang masih ramai 

sendiri, tidak memperhatikan guru ketika 

menyampaikan materi. Hal inilah yang 

menyebabkan peserta didik kurang aktif ketika 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Peserta didik 

membutuhkan kegiatan pembelajaran yang secara 

                                                                                                               
(Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kemendikbud, 2018), 19–

20. 



11 

 

 

langsung melibatkan mereka, jadi bukan hanya guru 

saja yang berperan aktif dalam pembelajaran. Dari 

hasil observasi tersebut diperoleh identifikasi 

permasalahan bahwa ketika kegiatan pembelajaran 

berlangsung guru belum menerapkan model 

pembelajaran yang tepat terutama untuk mata 

pelajaran IPA. Sehingga hal ini berpengaruh 

terhadap hasil belajar siwa yang belum mencapai 

KKM yang ditentukan.
10

 

Kriteria tuntas dan belum tuntas pada MI 

Ma‘arif Ngrupit didasarkan pada indikator 

penetapan KKM. Nilai KKM MI Ma‘arif Ngrupit 

pada mata pelajaran IPA yaitu sebesar 70. 

Penentuan KKM ini ditetapkan berdasarkan 

kesepakatan guru mata pelajaran IPA di MI Ma‘arif 

                                                           
       

10
 Hasil observasi kegiatan KBM di kelas V, 24 Februari 2022. 
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Ngrupit.
11

 Tuntas digunakan untuk menandai bahwa 

peserta didik telah memperoleh hasil belajar di atas 

70. Sedangkan untuk yang belum tuntas di gunakan 

untuk menandai peserta didik yang hasil belajarnya 

masih di bawah 70. Berdasarkan  hasil wawancara 

yang diperoleh peneliti dengan Bapak David selaku 

guru kelas yang juga mengampu mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas V MI Ma‘arif 

Ngrupit Ponorogo, diperoleh data nilai peserta didik 

ketika melaksanakan ulangan harian yaitu dari total 

25 peserta didik masih ditemukan 19 peserta didik 

yang mendapatkan nilai di bawah KKM, sedangkan 

6 peserta didik yang hasil belajarnya mencapai 

KKM.
12

 

                                                           
       

11
 ―Dokumen Arsip Nilai MI Ma‘arif Ngrupit Ponorogo Tahun 

2022,‖ t.t. 

       
12

 Wawancara dengan Guru Kelas V Mata Pelajaran IPA MI 

Ma‘arif Ngrupit pada Hari Kamis 24 Februari 2022. 
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Melihat kondisi di atas peneliti ingin 

memberikan solusi alternatif yaitu berupa penerapan 

model pembelajaran yang secara langsung 

melibatkan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. Model pembelajaran yang tepat 

digunakan untuk melibatkan peserta didik secara 

aktif ketika jalannya kegiatan pembelajaran adalah 

Project Based Learning (PjBL) dimana pada model 

pembelajaran ini secara langsung melibatkan peserta 

didik untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

dapat membuat proyek yang kemudian bisa 

menghasilkan produk.  

Penerapan pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) adalah sebuah pembelajaran yang 

memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk 

dapat memahami lebih dalam tentang 
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pengetahuannya melalui kegiatan pemecahan 

masalah , yaitu dari kegiatannya membuat proyek 

yang kemudian menghasilkan produk. Pembelajaran 

PjBL ini bukan hanya berfokus pada hasilnya saja 

namun lebih menekankan pada bagaimana peserta 

didik berproses dalam penyelesaikan proyek. 

Dengan menerapkan pembelajaran PjBL dapat 

membuat peserta didik memiliki pengalaman belajar 

yang berkesan dan menyenangkan. Hal ini diperkuat 

dengan pendapat Nurfitriyanti bahwa pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) dapat menumbuhkan 

sikap belajar peserta didik yang lebih disiplin dan 

dapat membuat peserta didik lebih aktif dan kreatif 

dalam proses pembelajaran. Hal ini merupakan satu 

hal yang sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan. 

Terlebih dalam pendidikan pada Madrasah 
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Ibtidaiyah, dimana dengan menerapkan model 

pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran 

dapat memberikan dampak postif untuk kemajuan 

pendidikan pada Madrasah Ibtidaiyah.  

Mulyono berpendapat bahwa model Project 

Based Learning (PjBL) adalah pembelajaran yang 

berfokus pada aktivitas peserta didik dalam 

mengembangkan dan mengasah keterampilan untuk 

menerapkannya dalam penyelesaian tugas dan juga 

dapat melatih peserta didik untuk melakukan 

kolaborasi dengan peserta didik lain sehingga dapat 

aktif ketika pembelajaran berlangsung, disini guru 

hanya berperan sebagai pemberi fasilitas 

pembelajaran untuk peserta didik.
13

 

                                                           
         

13
 Mapata dan Ulinsa, Metode Pembelajaran Berbasis Riset 

(Bandung: CV Media Sains Indonesia, 2021), 123. 
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Berdasarkan latar belakang di atas dan 

permasalahan di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan Penelitian Tindakan Kelas di MI Ma‘arif 

Ngrupit Ponorogo Kelas V dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Project Based 

Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

pada Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas V MI 

Ma’arif Ngrupit Ponorogo”. 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan peristiwa-peristiwa yang 

terjadi di lapangan sesuai dengan hasil wawancara 

dan observasi yang telah dipaparkan di atas, maka 

dapat diidentifikasi bentuk masalah yang terjadi 

sebagai berikut: 

a. Penerapan model pembelajaran pada mata 

pelajaran IPA siswa kelas V MI Ma‘arif 
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Ngrupit yang masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Terbukti dari 

observasi yang dilakukan oleh peneliti 

sebelum melakukan penelitian. 

b. Hasil belajar peserta didik masih di bawah 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), KKM 

yang di tentukan di MI Ma‘arif Ngrupit 

dalam pembelajaran IPA adalah 70. Terbukti 

dari hasil wawancara dengan guru kelas VA 

yaitu Bapak David yang menjelaskan bahwa 

hasil ulangan harian masih terdapat 19 

peserta didik dari keseluruhan peserta didik 

yang berjumlah 25 yang belum tuntas secara 

KKM pada mata pelajaran IPA, dan hanya 6 

peserta didik yang tuntas secara KKM, 
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sedangkan KKM yang ditentukan sekolah 

adalah 70.  

Dikarenakan adanya batasan-batasan tertentu 

dalam aspek-aspek penelitian berkaitan dengan 

waktu, tenaga, faktor logistik, dan faktor lainnya, 

serta untuk memfokuskan penelitian sehingga 

mampu menghasilkan penyelesaian atas suatu 

permasalahan dengan maksimal, maka ditentukan 

fokus atau batasan masalah penelitian sebagai 

berikut: 

a. Penelitian untuk kelas VA yang mana pada 

kelas V terdapat dua kelas yaitu A dan B.  

b. Penelitian ini berfokus pada penerapan model 

pembelajaran Project Based Learnig (PjBL) 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
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didik pada siswa kelas V di MI Ma‘arif 

Ngrupit tahun ajaran 2021/2022. 

c. Peneliti membatasi penelitian pada setiap 

siklus pada materi hubungan antar komponen 

ekosistem dengan rantai makanan dan jaring-

jaring makanan yang ada di lingkungan 

sekitar. 

d. Peneliti membatasi penelitian untuk hasil 

belajar pada aspek pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik. 

C. Rumusan Masalah 

Berangkat dari identifikasi dan batasan 

masalah di atas, maka dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Bagaimana penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning pada kelas V MI 

Ma‘arif Ngrupit? 

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa 

melalui model pembelajaran Project Based 

Learning kelas V MI Ma‘arif Ngrupit 

Ponorogo? 

D. Tujuan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, penentuan tujuan 

merupakan hal yang sangat penting. Karena menjadi 

pedoman dalam melakukan penelitian. Dengan 

rumusan masalah tersebut, maka peneliti 

menetapkan tujuan penelitian kelas ini sebagai 

berikut: 
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1. Memaparkan penerapan pembelajaran model 

Project Based Learning pada kelas V MI Ma‘arif 

Ngrupit. 

2. Memaparkan peningkatan hasil belajar melalui 

model pembelajaran Project Based Learning 

siswa kelas V MI Ma‘arif Ngrupit Ponorogo. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, dari adanya penelitian ini 

akan diperoleh data peningkatan hasil belajar 

peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

khususnya pada mata pelajaran IPA Kelas V MI 

Ma‘arif Ngrupit Ponorogo Tahun Ajaran 

2021/2022. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi siswa untuk meningkatkan 

hasil belajar pada mata pelajaran IPA siswa 

kelas V MI Ma‘arif Ngrupit Ponorogo Tahun 

Ajaran 2021/2022. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat membantu 

mengembangkan wawasan dan pengetahuan 

guru tentang penggunaan model 

pembelajaran dalam upaya meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran IPA. Serta dapat meningkatkan 

kreatifitas guru dalam merancang suatu 

model pembelajaran. 
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c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan waawasan dalam mengambil 

kebijakan sebagai upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran melalui perbaikan 

pendekatan yang dianggap relevan dengan 

kondisi siswa. 

d. Bagi Peneliti 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat 

menambah cakrawala berfikir dan 

memperluas pengetahuan serta mendapat 

pengalaman praktis dalam mengadakan 

penelitian. 
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F. Definisi Operasional 

1. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan suatu 

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik 

setalah mengalami kegiatan pembelajaran yang 

dapat dilihat dan ditandai dengan adanya 

perubahan perilaku yang dapat diukur dan 

diamati oleh guru. Hasil belajar peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran mencakup tiga 

aspek peniliain yaitu kognitif (pengetahuan), 

afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan). 

Hasil belajar yang dibahas pada penelitian ini 

adalah hasil belajar pada mata pelajaran IPA 

yang ditekankan pada penilaian kognitif.. Untuk 

mengetahui hasil belajar dan untuk menentukan 

penilaian dari hasil belajar peserta didik pada 
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penelitian kali ini peneliti menggunakan 

instrumen penilaian dengan lembar observasi 

aktivitas peserta didik dan menggunakan tes tulis 

objektif.  

2. Model Pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) 

Project Based Learning merupakah model 

pembelajaran dimana dalam pembelajarannya 

menggunakan proyek sebagai media 

pembelajaran. Model pembelajaran ini membuat 

siswa untuk menghasilkan sebuah produk. 

Kemudian produk yang dihasilkan 

dipresentasikan. Penggunaan model pembelajaran 

Project Based learning dapat melatih kreativitas 

peserta didik. Di sini peserta didik dituntut untuk 

aktif merencanakan aktivitas belajarnya, 



26 

 

mengasah keterampilan peserta didik, melatioh 

untuk bekerja secara individu maupun kelompo, 

dan membuat peserta didik semakin mendalami 

materi yang dipelajari karena PjBL melatih siswa 

untuk belajar langsung dengan melakukan 

praktek bukan hanya mengetahui teori saja.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) 

Model pembelajaran merupakan 

bentuk pembelajaran yang dibuat oleh guru 

untuk disajikan kepada peserta didik. Model 

pembelajaran berfungsi sebagai pedoman 

atau pegangan guru dalam merencanakan 

kegiatan pembelajaran sehingga melalui 

model pembelajaran ini guru dapat membuat 

peserta didik menemukan ide, menambah 

pengetahuan, dan meningkatkan 
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keterampilan. Menurut Trianto model 

pembelajaran adalah pendekatan 

pembelajaran yang di dalamnya berisi 

rangkaian kegiatan pembelajaran di kelas 

yang memiliki tujuan pembelajaran dan 

pengelolaan kegiatan pembelajaran. 

Rangkaian kegiatan tersebut dibuat oleh 

pengelola kelas atau guru untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan dan 

juga dapat digunakan untuk susunan dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran.
14

 

Model pembelajaran berbasis proyek 

merupakan model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengelola kegiatan pembelajaran yang 

                                                           
       

14
 Darmadi H., Pengembangan Model dan Metode 

Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa (Yogyakarta: 

Deepublish Publisher, 2017), 42. 
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berlangsung di dalam kelas dengan 

menerapkan proyek yang melibatkan peserta 

didik secara langsung dalam pengerjaan 

proyek tersebut. Sehingga dengan 

menerapkan model pembelajaran berbasis 

proyek ini akan membuat peserta didik 

memahami materi yang dipelajari secara 

langsung yaitu melalui proyek yang dibuat 

dan produk yang dihasilkan.
15

  

Pembelajaran berbasis proyek atau 

biasa disebut dengan model pembelajaran 

Project Based Learning merupakan salah 

satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk kegiatan pembelajaran di 

kelas. Model pembelajaran Project Based 

                                                           
       

15
 Yunus Abidin, Desain Pembelajaran Dalam Konteks 

Kurikulum 2013 (Bandung: PT. Refika Aditama, 2016), 168. 
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Learning merupakan model pembelajaran 

yang menggunakan proyek atau kegiatan 

membuat proyek sebagai media 

pembelajaran. Menurut Nurfitiyanti 

pembelajaran Project Based Learning 

adalah pembelajaran yang menitikberatkan 

pada aktivitas peserta didik untuk dapat 

memahami suatu konsep atau prinsip dengan 

melakukan penyelidikan secara mendalam 

tentang suatu masalah dan mencari solusi 

yang relevan serta diimplementasikan dalam 

pengerjaan proyek. Sehingga peserta didik 

mengalami proses pembelajaran yang 

bermakna dengan melatih pemahaman 

tentang pengetahuannya sendiri. Selanjutnya 

Sunarsih  berpendapat bahwa pembelajaran 
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Project Based Learning adalah salah satu 

model  pembelajaran yang memiliki ciri 

khusus adanya kegiatan merancang dan 

melakukan sebuah proyek pembelajaran 

yang sesuai dengan materi pelajaran yang 

dipelajari untuk menghasilkan sebuah 

produk. Model pembelajaran ini memberikan 

pengalaman belajar secara langsung kepada 

peserta didik. Melalui kegiatan pembuatan 

proyek ini peserta didik diharapkan dapat 

menghasilkan produk yang dapat 

ditunjukkan atau dipresentasikan di hadapan 

orang lain.
16

 

Pelaksanaan pembelajaran berbasis 

proyek dapat memberi kesempatan kepada 

                                                           
       

16
 Rian Vebrianto, Lathifah Al Husna, dan Annisa Hayatun 

Nupus, Bahan Ajar IPA Berbasis Model Pembelajaran Project 

Based Learning  (PjBL) (Riau: DOTPLUS Publisher, 2021), 9–10. 
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peserta didik untuk mampu mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki, sehingga peserta 

didik bisa lebih mengeksplor kemampuan 

yang sudah dimiliki menjadi lebih baik. 

Tujuan dari model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) ini dapat membuat 

peserta didik memperoleh pengetahuan baru 

dan keterampilan baru dalam pembelajaran. 

Selain itu, dapat meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalan menyelesaikan 

pemecahan masalah proyek yang dibuat. 

Dengan model pembelajaran berbasis proyek 

ini juga dapat membuat peserta didik 

menjadi lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung di kelas, 

Dengan model pembelajaran ini peserta didik 
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juga dapat mengelola bahan, sumber, dan 

alat untuk menyelesaikan proyek yang di 

buat. Selain itu, dengan model pembelajaran 

berbasis proyek ini juga dapat melatih 

peserta didik untuk bekerja secara 

kolaboratif atau berkelompok.
17

 

b. Karakteristik Model Pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) 

Model pembelajaran PjBL 

merupakan model pembelajaran dengan 

menggunakan proyek sebagai media dalam 

pembelajaran. Dalam hal ini guru 

memberikan tugas kepada peserta didik agar 

dapat menghasilkan sebuah produk yang 

dapat membuat peserta didik memahami 

                                                           
       

17
 Ahmad Yani, Model Project Based Learning Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Jasmani, t.t., 9–10. 
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materi pelajaran yang berkaitan dengan 

proyek yang dibuat dan produk yang 

dihasilkan. Pembelajaran berbasis proyek ini 

memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan bermakna kepada peserta 

didik.
18

  

Karakteristik dari pembelajaran 

Project Based Learning ini adalah dapat 

membuat peserta didik bisa mengambil 

keputusan tentang kerangka kerja yang sudah 

dibuat dalam proyek, selain itu peserta didik 

dibiasakan memecahkan permasalahan yang 

ada di hadapannya yaitu dengan mendesain 

proses penyelesaian masalah dan mencari 

solusi dari permasalahan yang ada. 

                                                           
       

18
 M Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Konstektual dalam 

Pembelajaran Abad 21 (Bogor: Ghalia Indonesia, 2016), 319–21. 
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Kemudian karakteristik selanjutnya adalah 

peserta didik dapat bertanggung jawab untuk 

mencari dan mengolah infromasi untuk 

memecahkan masalah secara berkelompok,  

setelah itu  melakukan refleksi atau evaluasi 

atas aktivitas yang telah dilakukan secara 

berkala. Di sini peserta didik rutin melihat 

kembali apa yang sudah dikerjakan, 

kemudian mengecek kembali hasil akhir dari 

proyek yang telah menghasilkan produk 

tersebut.
19

 

c. Langkah-langkah Pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) 

Pembelajaran berbasis proyek 

merupakan model pembelajaran yang 

                                                           
       

19
 Jajang Bayu Kelana dan Duhita Savira Wardani, Model 

Pembelajaran IPA SD (Cirebon: Edutrimedia Indonesia, 2021), 39. 
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menggunakan proyek sebagai sarana dalam 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. Penekanan kegiatan 

pembelajaran ini berfokus pada akivitas 

peserta didik untuk membuat proyek untuk 

menghasilkan produk belajar. Dalam 

pembelajaran berbasis proyek ini terdapat 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Penentuan proyek. Dalam hal ini 

peserta didik harus menentukan tema 

atau topik proyek yang akan dikerjakan 

atau dibuat berdasarkan tugas yang 

diberikan oleh pendidik sesuai dengan 

materi pelajaran yang sedang 

dipelajari. 
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2. Perancangan langkah-langkah 

penyelesaian proyek. Peserta didik 

merancang langkah-langkah kegiatan 

penyelesaian proyek dari awal sampai 

akhir beserta pengelolaannya. 

3. Penyusunan jadwal pelaksanaan 

proyek. Peserta didik di bawah 

pendampingan guru melakukan 

penjadwalan semua kegiatan yang 

telah dirancang. 

4. Penyelesaian proyek dengan fasilitas 

dan monitoring pendidik. Pada tahap 

ini yang dilakukan adalah 

pengimplementasian rancangan proyek 

yang telah dibuat. 
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5. Penyusunan laporan dan presentasi 

hasil proyek. Hasil proyek dalam 

bentuk produk, baik berupa karya tulis, 

karya seni, atau prakarya 

dipresentasikan kepada peserta didik 

lain. 

6. Evaluasi proses dan hasil proyek. 

Pendidik dan peserta didik pada akhir 

proses pembelajaran melakukan 

refleksi terhadap aktivitas dan hasil 

proyek peserta didik.
20

 

Selain itu menurut The George Lucas 

Educational terdapat enam tahapan Project 

Based Learning yairu: 

                                                           
       

20
 Arif Munandar, Sistem Student Center Learning dan Teacher 

Center Learning (Bandung: Penerbit Media SAINS Indonesia, 

2021), 33–34. 
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1. Pembelajaran diawali dengan 

mengupas masalah yang harus 

diselesaikan. Masalah tersebut harus 

bersifat open-ended, menantang dan 

menarik bagi peserta didik. Hal ini 

dapat dilakukan dengan menyajikan 

masalah yang ada dalam kehidupan 

sehari-hari yang relevan dengan siswa. 

2. Project Based Learning harus 

dilakukan secara kolaboratif antara 

peserta didik dengan guru dan peserta 

didik lainnya. Dengan demikian 

peserta didik akan mempunyai rasa 

memiliki atas proyek yang mereka 

kerjakan. Pada tahap ini, perlu adanya 

kejelasan tentang aktivitas yang akan  
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dilakukan, aturan yang berlaku serta 

sumber daya apa saja yang dapat 

diakses oleh peserta didik. 

3. Tahap selanjutnya adalah membuat 

jadwal. Pada tahap ini guru dan peserta 

didik membuat jadwal aktivitas secara 

bersama-sama. Jadwal tersebut dapat 

dibuat dalam bentuk timeline. Namun 

demikian baik guru ataupun peserta 

didik perlu mengingat bahwa jadwal 

tersebut dapat berubah jika memang 

diperlukan. Oleh karena itu perlu 

adanya fleksibilitas, namun dalam hal 

ini guru juga perlu membimbing peserta 

didik untuk memperhatikan batasan 

waktu dengan cara memberikan 
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deadline, mengingatkan timeline yang 

sudah dibuat atau memberikan arahan 

untuk mengelola waktu dengan baik. 

4. Guru harus mampu mengontrol 

jalannya proyek tanpa menghalangi 

peserta didik untuk bertanggung jawab 

atas perkejaan mereka. Untuk 

melakukan hal tersebut guru 

hendaknya memfasilitasi proses 

pengerjakan proyek, mendorong 

peserta didik untuk bekerja secara 

kolaboratif serta menyediakan sumber 

daya yang diperlukan dan bimbingan 

yang memadai. 

5. Menilai hasil. Penilaian yang dilakukan 

harus memberikan umpan yang baik 
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mengenai seberapa baikkah peserta 

didik memahami konsep yang 

dipelajari dan bagian mana yang perlu 

ditingkatkan atau diperbaiki. Penilaian 

juga perlu memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

mengevaluasi proses. Hal penting 

yang perlu diperhatikan adalah 

penilaian yang dilakukan hendaknya 

membantu guru untuk mendesain 

pembelajaran yang lebih efektif dimasa 

depan. 

6. Mengevaluasi pengalaman dan 

refleksi. Refleksi merupakan salah satu 

komponen penting dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu refleksi 
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individu dan kelompok serta diskusi 

kelas hendaknya dilakukan. Pada saat 

refleksi, guru dapat memvalidasi hal 

apa saja yang telah dipelajari peserta 

didik serta mengumpulkan saran untuk 

perbaikan pembelajaran.
21

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) 

Kelebihan pada  model pembelajaran 

Project Based Learning menurut Helm & 

Katz antara lain dapat meningkatkan 

kemampuan akademik peserta didik, 

meningkatkan sosial emosional peserta didik 

dan beragam keterampilan berpikir yang 

diperlukan dalam menghadapi dunia nyata. 
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 Fitri Nuraeni, Strategi Integrasi Desain Rekayasa Pada 

Pembelajaran IPA (Jawa Barat: UPI Sumedang Press, 2019), 40–41. 
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Wena berpendapat bahwa pembelajaran 

dengan Project Based Learning memiliki 

beberapa kelebihan seperti meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik, meningkatkan 

kemampuan mengelola sumber daya, dan 

peningkatan kemampuan manajemen.
22

 

 Selain memiliki kelebihan dan 

manfaat terdapat pula tantangan-tantangan 

dan kesulitan yang dihadapi guru saat 

pelaksanaan pembelajaran Project Based 

Learning. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Chin dan Chia, ketersediaan 

waktu dan tuntutan kurikulum membuat guru 

takut akan merugikan peserta didik dengan 

membuang-buang waktu untuk mengerjakan 

                                                           
       

22
 Arina Luthfini Lubis dkk., Cooperative-Project Based 

Learning di SMK Ibnu Sina Batam (Jawa Timur: CV. Penertbit 

Qiara Media, 2019), 67. 
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proyek. Peserta didik pun akan sering 

mengalami kesulitan dalam 

memformulasikan masalah atau pernyataan 

diawal pembelajaran serta kesulitan dalam 

mengelola waktu untuk melakukan riset.
23

 

Arina Lubis berpendapat bahwa 

kekurangan dari model Project Based 

Learning adalah banyaknya waktu yang 

diperlukan dalam penyelesaian masalah, 

biaya yang dibutuhkan cukup banyak, 

peralatan yang diperlukan cukup banyak, 

adanya kemungkinan peserta didik yang 

kurang aktif dalam kerja kelompok karena 

hanya mampu menguasi topik tertentu saja, 

diperlukan kerjasama antara tenaga pendidik 
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 Fitri Nuraeni, Strategi Integrasi Desain Rekayasa Pada 

Pembelajaran IPA, 42. 
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dan peserta didik untuk saling membantu 

dalam proses pembelajaran dan saling 

berkembang.
24

 

Dari pengertian dan pembahasan di 

atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Project Based Learning 

merupakan pembelajaran yang menggunakan 

proyek sebagai media belajar yang kemudian 

dari proyek tersebut dapat menciptakan 

produk. Pembelajaran ini memberikan 

kebebasan kepada peserta didik untuk 

mengeksplor pengetahuan dan kemampuan 

yang dimiliki sehingga peserta didik bisa 

menjadi lebih kreatif. Dalam pembelajaran 

ini peserta didik mampu merencanakan 
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 Arina Luthfini Lubis dkk., Cooperative-Project Based 

Learning di SMK Ibnu Sina Batam, 67. 
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aktivitas belajarnya, melaksanakan proyek 

secara kolaboratif, dan pada akhirnya 

menghasilkan produk kerja yang  bisa 

ditunjukkan dan dipresentasikan kepada 

orang lain.    

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan penilaian 

akhir bagi peserta didik atau hasil akhir pada 

tahap belajar. Tingkat kemampuan dapat 

dilihat melalui hasil belajar. Hasil belajar 

peserta didik akan mengukur penguasaan 

peserta didik terhadap materi pelajaran. Hal 

ini tidak terlepas dari kemauan peserta didik 

untuk mempelajari materi pelajaran yang 

diberikan kepadanya. Peserta didik harus 
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aktif dan tekun belajar apabila ingin 

mendapat hasil yang baik dan memuaskan. 

Oleh karena itu guru juga memegang peran 

penting dalam proses pembelajaran. Dengan 

merancang dan melaksakan pembelajaran 

yang baik agar hasil yang didap at peserta 

didik juga memuaskan. Menurut Sudjana, 

hasil belajar peserta didik pada hakikatnya 

adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku 

sebagai hasil belajar dalam pengertian yang 

luas mencangkup bidang kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Oleh sebab itu, dalam 

penialian hasil belajar, tujuan tentang 

kemampuan dan tingkah laku yang dikuasi 

peserta didik menjadi unsur penting sebagai 

dasar dan acuan penilaian. Arikunto 
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menyatakan bahwa hasil belajar adalah 

sebagai hasil yang telah dicapai seseorang 

setelah mengalami proses belajar dengan 

terlebih dahulu mengadakan evaluasi dari 

proses belajar yang dilakukan.
25

 

Hasil belajar terdiri dari tiga aspek, 

seperti yang dikemukakan oleh Bloom yang 

membedakan hasil belajar menjadi tiga aspek 

yaitu yang pertama adalah aspek kognitif 

yang merupakan hasil belajar yang 

berhubungan dengan pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi, dan analisis peserta 

didik. Kedua adalah aspek afektif merupakan 

hasil belajar yang berhubungan dengan sikap 

atau tingkah laku peserta didik seperti 
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 Edy Syahputra, Snowball ThrowingTingkatkan Minat dan 

Hasil Belajar (Sukabumi: Haura Publishing, 2020), 24–25. 
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perhatian, kedisiplinan, motivasi dalam 

belajar, dan sikap menghargai guru serta 

teman sekelas. Yang ketiga adalah aspek 

psikomotorik meliputi hasil belajar yang 

berhubungan dengan keterampilan serta 

kemampuan bertindak peserta didik.
26

 Jadi 

aspek kognitif berhubungan dengan 

pengetahuan, aspek afektif berhubungan 

dengan sikap dan aspek psikomotorik 

berhubungan dengan keterampilan. 

Hasil belajar merupakan hasil dari 

proses belajar mengajar, dan merupakan 

proses untuk menentukan nilai belajar 

peserta didik melalui kegiatan penilaian atau 

pengukuran hasil. Pengertian hasil belajar ini 

                                                           
       

26
 Nana Sudjana, Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 1989), 23. 
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didefinisikan secara lebih komprehensif oleh 

Hamalik yang berpendapat bahwa hasil 

belajar adalah perubahan tingkah laku pada 

seseorang yang dapat diukur dan diamati 

dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Peningkatan hasil tersebut 

dapat diartikan sebagai peningkatan dan 

pengembangan pengetahuan pada diri 

seseorang yang lebih baik dari sebelumnya 

dan dari yang tidak tahu menjadi tahu.
27

 

Hasil belajar merupakan hasil maksimum 

yang telah dicapai oleh peserta didik yang 

telah mengalami proses belajar dalam 

memahami materi pelajaran tertentu. Hasil 

belajar tidak hanya berupa nilai saja, akan 

                                                           
       

27
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007), 30. 
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tetapi bisa dilihat dari perubahan sikap, 

penalaran, kedisiplinan, keterampilan, dan 

lain sebagainya yang menuju pada segala 

perubahan positif. 

Ngalim Purwanto berpendapat bahwa 

seseorang dapat dikatakan berhasil dalam 

belajar apabila telah terjadi perubahan 

tingkah laku pada dirinya, sebagai akibat dari 

latihan dan pengalaman. Perubahan tersebut 

bersifat bertahap dan membawa pengaruh 

positif serta perubahan tersebut ada tanpa 

disadari. Hasil belajar juga merupakan 

keseluruhan kegiatan yang dicapai oleh 

peserta didik dalam upaya mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Dari 

hasil belajar menunjukkan adanya prestasi. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan yang terjadi pada 

peserta didik yang ditandai dengan 

perubahan dari pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil 

Belajar 

Faktor yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar adalah faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 

terdapat dari dalam diri manusia. Sedangkan 

faktor eksternal adalah faktor yang terdapat 

dari luar diri manusia. 

1) Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang 

terdapat dalam diri peserta didik yang 
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berpengaruh dalam meraih hasil 

belajar. Faktor ini berkaitan dengan 

kecapakan peserta didik dimana pada 

tiap-tiap peserta didik memiliki 

tingkat pemahaman masing-masing. 

Kecakapan ini berpengaruh terhadap 

peserta didik untuk dapat 

memecahkan masalah belajar, 

memahami materi pelajaran, dan 

menguhubungkan materi pelajaran 

dengan fenomena yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari. Kedua adalah 

faktor minat dan motivasi, bahwa 

minat dan motivasi sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik. Minat adalah rasa suka 
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dan rasa tertarik pada suatu hal atau 

aktivitas tanpa adanya paksaan dari 

pihak lain. Ketika peserta didik 

memiliki minat yang tinggi untuk 

mempelajari suatu materi maka 

peserta didik akan senang dan 

mengulang materi pelajaran tesebut. 

Sedangkan motivasi adalah dorongan 

dari dalam individu untuk dapat 

melakukan suatu tindakan untuk 

menuju pada suatu perubahan. 

Motivasi ini sangat penting untuk 

peserta didik. Jika peserta didik 

memiliki motivasi belajar yang tinggi 

tentu akan lebih bersemangat dalam 

kegiatan pembelajaran dan 
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berpengaruh terhadap hasil yang akan 

dicapai.  

Selanjutnya adalah cara belajar, 

cara belajar ini juga berpengaruh 

terhadap hasil belajar yang di dapat 

peserta didik. Cara belajar ini 

mencakup tentang bagaimana 

konsentrasi peserta didik dalam 

belajar, bagaimana usaha peserta didik 

dalam memahami dan meneliti 

kembali materi yang dipelajari, dan 

ketika peserta didik selalu ingin 

mencoba dan berlatih maka hal ini 
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akan berpengaruh pula terhadap hasil 

belajar.
28

 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal ini terdapat dari 

luar diri peserta didik. Faktor 

eksternal yang pertama adalah dari 

faktor keluarga, karena keluarga 

memiliki peran yang besar dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Hal ini karena waktu belajar 

peserta didik lebih banyak berada di 

lingkungan keluarga dari pada 

sekolah. Sehingga lingkungan 

keluarga yang mendukung bisa 

memberikan potensi besar dan positif 
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 Endang Sri Wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery 

Learning Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa 

(Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2020), 69–70. 
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dalam proses pembelajaran. Faktor 

eksternal yang kedua adalah faktor 

sekolah, karena sekolah merupakan 

lingkungan belajar yang mempunyai 

peranan penting dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Faktor 

sekolah yang mempengaruhi hasil 

belajar ini mencakup tentang 

bagaimana metode mengajar yang 

digunakan guru, relasi guru dengan 

peserta didik, kurikulum, disiplin 

sekolah, model pembelajaran, dan 

lingkungan belajar yang 

menyenangkan. Dalam pembelajaran 

di sekolah peserta didik dapat belajar 

dengan baik ketika guru dapat 
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membimbing dengan kemampuan 

belajar yang baik. Selain itu ketika 

dukungan sarana belajar di sekolah 

mendukung maka peserta didik dapat 

belajar dengan baik sehingga 

mempengaruhi hasil belajar yang akan 

dituju.
29

 Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah 

segala hal-hal atau aktivitas yang 

berasal dari dalam dan luar peserta 

didik yang dapat berpengaruh 

terhadap keberhasilan belajar yang 

dicapai. 
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 Sri Wahyuningsih, 73. 
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c. Manfaat Hasil Belajar 

Melalui hasil belajar dapat diketahui 

bagaimana kemampuan dan perkembangan 

peserta didik sekaligus dapat melihat tingkat 

keberhasilan peserta didik. Hasil belajar 

menunjukkan perubahan keadaan peserta 

didik yang sebelumnya belum baik menjadi 

baik, sehingga hal ini bermanfaat untuk 

menambah pengetahuan, lebih memahami 

sesuatu yang sebelumnya belum dipahami, 

lebih mengembangkan keterampilan, 

memiliki pandangan yang baru atas suatu 

hal, lebih bisa menghargai sesuatu dari 

sebelumnya.
30
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 Syahputra, Snowball ThrowingTingkatkan Minat dan Hasil 

Belajar, 27. 
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Susanto Ahmad berpendapat bahwa 

hasil belajar harus menunjukkan perubahan 

keadaan menjadi lebih baik, sehingga dapat 

bermanfaat untuk menambah pengetahuan, 

mengembangkan potensi yang dimiliki, dan 

dapat memunculkan ide-ide baru bagi peserta 

didik.
31

 Jadi, hasil belajar sangat memiliki 

banyak manfaat untuk peserta didik yang 

mana hasil belajar tersebut berpengaruh 

terhadap segala perubahan positif dari dalam 

diri peserta didik. 

 

 

                                                           
        

31
 Yanti Fitria dan Widya Indra, Pengembangan Model 

Pembelajaran PBL Berbasis Digital Untuk Meningkatkan Karakter 

Peduli Lingkungan dan Literasi Sains (Yogyakarta: Penerbit 

Deepublish, 2020), 9. 
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3. Mata Pelajaran IPA 

a. Pengertian Mata Pelajaran IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam 

diterjemahkan dari bahasa Inggris ―natural 

scince‖, yang secara singkat di sebut dengan 

Scince. IPA secara harfiah dapat diartikan 

sebagai Ilmu Pengetahuan Alam atau ilmu 

yang mempelajari tentang peristiwa-

peristiwa alam. Hal ini mengandung arti 

bahwa IPA bukan hanya kumpulan 

pengetahuan, tetapi merupakan proses 

pencarian yang sistematis dan berisi berbagai 

strategi dimana menghasilkan kumpulan 

pengetahuan yang dinamis. IPA mempunyai 

objek dan permasalahan jelas yang berobjek 

benda-benda alam dan mengungkapkan 
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gejala-gajala alam yang disusun secara 

sistematis yang didasarkan pada hasil 

percobaan dan pengamatan yang dilakukan 

oleh manusia.
32

 

IPA merupakan cabang pengetahuan 

yang berawal dari fenomena alam. IPA 

didefinisikan sebagai sekumpulan 

pengetahuan tentang objek dan fenomena 

alam yang diperoleh dari hasil pemikiran dan 

penyelidikan ilmuwan yang dilakukan 

dengan keterampilan eksperimen dengan 

menggunakan metoide ilmiah. IPA juga 

merupakan ilmu pengetahuan tentang gejala 

alam yang di tuangkan berupa fakta, konsep, 

prinsip dan hukum yang teruji kebenarannya 
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 Indah Pratiwi, IPA untuk Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

(Medan: UMSU Press, 2021), 5. 
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dan melalui suatu rangkaian kegiatan dalam 

metode ilmiah. Nokes berpendapat bahwa 

IPA berhubungan dengan percobaan atau 

eksperimen. Namun, dalam hal-hal tertentu 

konsep IPA adalah hasil tanggapan pikiran 

manusia atas gejala yang terjadi di alam. 

Selain itu IPA juga merupakan sebuah 

pengetahuan teoritis yang di peroleh dengan 

menggunakan metode khusus.
33

 Jadi dapat 

disimpulkan bahwa mata pelajaran IPA 

adalah ilmu yang mempelajari tentang segala 

hal yang berkaitan dengan fenomena alam. 

b. Pembelajaran IPA di MI  

IPA merupakan salah satu mata 

pelajaran yang sangat penting dalam 

                                                           
        

33
 Hisbullah dan Nurhayati Selvi, Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar (Makassar: Penerbit Aksara 

Timur, 2018), 2. 
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kehidupan, sehingga pembelajaran IPA ini 

diberikan kepada peserta didik tingkat 

Sekolah Dasar (SD) sampai tingkat 

Perguruan Tinggi (PT). IPA merupakan satu 

ilmu yang dikembangkan oleh para ilmuwan 

melalui serangkaian kegiatan ilmiah. 

Berbagai macam teori digunakan untuk 

menjelaskan suatu fenomena yang diamati 

untuk kemudian dapat dianalisis dari 

fenomena-fenomena tersebut. Segala aspek 

dalam kehidupan ini erat kaitannya dengan 

alam, sehingga pembelajaran IPA ini perlu di 

terapkan terutama tingkat Sekolah Dasar 

(SD) karena kedepan dapat memberikan 



66 

 

pemahaman secara jelas kepada peserta 

didik.
34

 

Pembelajaran IPA dibuat semenarik 

mungkin agar ketika mengikuti kegiatan 

pembelajaran IPA peserta didik tidak merasa 

bosan dan menganggap pelajaran IPA 

merupakan pelajaran yang monoton. Mata 

pelajaran IPA diharapkan dapat menjadi 

wahana belajar bagi peserta didik untuk 

memahami diri dan lingkungan sekitarnya. 

Karena mata pelajaran IPA akan memberikan 

pengalaman belajar secara langsung kepada 

peserta didik untuk mengembangkan 
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 Atep Sujana dan Asep Kurnia Jayadinata, Pembelajaran 

SAINS di Sekolah Dasar (Jawa Barat: UPI Sumedang Press, 2018), 
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pemahaman terutama pemahaman yang 

mendalam tentang alam.
35

 

c. Tujuan Pembelajaran IPA 

Adapun tujuan pembelajaran IPA di SD 

adalah:  

1) Mengembangkan rasa ingin tahu dan 

suatu sikap positif terhadap IPA, 

teknologi dan masyarakat. 

2) Mengembangkan keterampilan proses 

untuk menyelidiki alam sekitar, 

memcahkan masalah  dan membuat 

keputusan. 

3) Mengembangkan pengetahuan dan 

pemahaman konsep-konsep IPA yang 
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 Putu Yulia Angga Dewi dan Naniek Kusumawati, Teori dan 

Aplikasi Pembelajaran IPA SD/MI (Aceh: Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini, 2021), 7. 
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akan bermanfaat dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Mengembangkan kesadaran tentang 

peran dan pentingnya IPA dalam 

kehidupan sehari-sehari. 

5) Mengalihkan pengetahuan, 

keterampilan dan pemahaman ke 

bidang pengajaran lain. 

6) Ikut serta dalam memelihara, menjaga 

dan melestarikan lingkungan alam. 

Menghargai berbagai macam bentuk 

ciptaan Tuhan di alam semesta ini 

untuk dipelajari.
36
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40
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C. Kerangka Berfikir 

Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam siswa kelas V di MI Ma‗arif Ngrupit 

didominasi dengan model pembelajaran 

konvensional atau ceramah. Model pembelajaran 

ceramah tersebut membuat beberapa peserta didik 

bosan dan tidak memperhatikan materi yang 

disampaikan guru. Peserta didik menjadi ramai dan 

bahkan beberapa peserta didik terlihat bermain-main 

saat guru sedang menjelaskan materi di kelas. Hal 

tersebut mengakibatkan hasil belajar yang diperoleh 

peserta didik kurang maksimal yaitu masih dibawah 

KKM yang ditentukan. Jika guru bertanya kepada 

peserta didik, hanya ada beberapa yang dapat 

menjawab pertanyaan guru. Begitupun saat adanya 

ulangan harian, dari 10 soal yang diberikan, rata-rata 
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peserta didik hanya mampu menjawab 6 soal dengan 

benar, sehingga nilai ulangan harian rata-rata masih 

berada dibawah KKM. KKM yang ditentukan pada 

mata pelajaran IPA adalah 70. KKM ini ditetapkan 

berdasarkan kesepakatan guru ata pelajaran IPA di 

MI Ma‘arif Ngrupit. Dari 25 peserta didik hanya 6 

peserta didik saja yang dapat mencapai nilai KKM, 

dan 19 peserta didik yang nilainya belum mencapai 

KKM yang ditentukan. Maka dari itu, peneliti 

berusaha mencari solusi atas permasalahan tersebut 

dengan menerapkan model pembelajaran  Project 

Based Learning. Model pembelajaran Project Based 

Learning diharapkan mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V di MI Ma‗arif Ngrupit 

Ponorogo. Berdasarkan uraian di atas, maka 
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kerangka berfikir pada penelitian tindakan kelas ini 

dapat digambarkan sebagai berikut:  

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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D. Pengajuan Hipotesis Tindakan  

Berangkat dari penelitian di atas, peneliti 

mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

Terdapat peningkatan hasil belajar menggunakan 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

pada hasil belajar peserta didik mata pelajaran IPA 

kelas V MI Ma‘arif Ngrupit Ponorogo Tahun 

Pelajaran 2021/2022. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pendekatan penelitian ini merupakan jenis 

pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang 

diarahkan untuk memberikan fakta-fakta atau 

kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, yaitu 

mengenai sifat-sifat populasi.
42

 Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (Classroom Action Research). 

Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian praktis 

untuk memperbaiki pembelajaran yang ada dalam 

kelas. Penelitian ini merupakan salah satu upaya 

guru atau praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan 
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 Nurul Zuriah, Metodelogi Penelitian Sosial dan Pendidikan 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 47. 
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yang dilakukan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan mutu pendidikan.
43

 Penelitian 

Tindakan Kelas pertama kali diperkenalkan oleh ahli 

psikologi Amerika yang bernama Kurt Lewin pada 

tahun 1946.
44

  

Hardjodipuro berpendapat bahwa PTK 

merupakan suatu pendekatan yang bertujuan untuk 

memperbaiki pendidikan melalui perubahan, yaitu 

dengan mendorong para guru unruk dapat menyusun 

dan menentukan cara mengajar dengan tepat. PTK 

mendorong guru untuk bertindak dan berpikir kritis 

dalam bertanggung jawab mengenai pelaksanaan 

tugasnya secara profesional. Tujuan utama PTK 

adalah untuk meningkatkan mutu dan kualitas 
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 Anas Salahudin dan Mahmud, Penelitian Tindakan Kelas 

(Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 24. 
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 Samsu Sumadayo, Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2013), 13. 
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pembelajaran dan mengembangkan keterampilan 

atau pendekatan baru pembelajaran serta untuk 

memecahkan masalah dengan menerapkan langsung 

solusi yang diberikan di ruang kelas.
45

 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini juga 

memiliki banyak manfaat yaitu dapat membuat guru 

peka terhadap situasi dan kondisi kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung di kelas, dapat 

meningkatkan mutu dan hasil pembelajaran di kelas, 

serta dapat membuat guru lebih kreatif, inovatif, dan 

selalu berusaha untuk memperhatikan kelemahan 

dan berupaya mencari solusi dalam setiap 

permasalahan pembelajaran yang terdapat di kelas.
46

  

Jadi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah 

                                                           
       

45
 Paizaluddin dan Ermalinda, Penelitan Tindakan Kelas 

(Classroom Action Research) (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2014), 
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46
 Anas Salahudin, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: CV 
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penelitian yang dilakukan di dalam kelas dalam 

upaya memecahkan masalah pembelajaran dengan 

melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam 

keadaan dan situasi yang nyata serta menganalisis 

pengaruh dari tindakan yang telah dilakukan.  

B. Setting dan Subjek Penlitian  

Subjek penelitian ini adalah peserta didik 

kelas VA MI Ma‘arif Ngrupit Ponorogo Tahun 

Pelajaran 2021/2022 dengan jumlah 25 peserta didik 

yang terdiri dari 15 peserta didik laki-laki dan 10 

peserta didik perempuan.  

Tabel 3.1 Daftar Nama Subjek Penelitian  

Peserta Didik Kelas VA MI Ma’arif Ngrupit 

No Nama Siswa 

1 Akbar Khairul Fatikhin 

2 Arlita Maulina Zaidata 

3 Atiya Datu Zajila  
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4 Daaniys Fakrun  

5 Nisa Imama Nur Alfi Sa‘adah  

6 Jihan Nafisa Arta Putri  

7 Lutviana Nasya Antaria  

8 Monic Aulia Praditasari  

9 Muhammad Afif Zidane  

10 Muhammad Andrian Ulin Nuha  

11 Muhammad Hafidz Julianto  

12 Muhammad Ihsan Rifai  

13 Muhammad Iqbal Maulaanal Haq  

14 Muhammad Khafa Aditya  

15 Mumtaz Maulidi Ihsan  

16 Nabila Amalia Susilo  

17 Novia Listiawati  

18 Nugraha Yazid Mubarok  

19 Raditya Purwa A 

20 Rafka Arta Danar Mayhendra  

21 Rama Aditya  

22 Rayhan Qolby Al‘Arifin  

23 Revandra Elvetta Taj Rizqullah  
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24 Revandi Pradika Yusuf  

25 Vivin Aura Permatasari 

 

Penelitian ini bersifat praktis berdasarkan 

permasalahan nyata yang ditemukan dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Tahun 

Pelajaran 2021/2022. Alasan peneliti memilih 

penelitian di kelas VA karena peneliti melihat 

bagaimana kondisi lapangan yang mana hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran IPA masih rendah 

atau masih di bawah KKM. KKM yang ditentukan 

pada mata pelajaran IPA adalah 70 sedangkan dari 

25 peserta didik hanya 6 peserta didik yang tuntas 

mencapai nilai KKM, dan 19 peserta didik yang 

belum tuntas mencapai KKM yang ditentukan. 
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Berikut data hasil nilai ulangan harian mata 

pelajaran IPA siswa kelas VA
47

: 

Tabel 3.2 Data Nilai Hasil Belajar Ulangan Harian IPA  

Siswa Kelas VA Semester Ganjil 2021/2022 

No Nama Siswa Nila

i 

Kategori 

1 Akbar Khairul Fatikhin 60 Belum 

Tuntas 

2 Arlita Maulina Zaidata 40 Belum 

Tuntas 

3 Atiya Datu Zajila  50 Belum 

Tuntas 

4 Daaniys Fakrun  60 Belum 

Tuntas 

5 Nisa Imama Nur Alfi 

Sa‘adah  
50 Belum 

Tuntas 

6 Jihan Nafisa Arta Putri  50 Belum 

Tuntas 

7 Lutviana Nasya Antaria  50 Belum 

Tuntas 

8 Monic Aulia Praditasari  70 Tuntas 
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 ―Dokumen Nilai Ulangan Harian IPA Siswa Kelas VA MI 
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83 

 

9 Muhammad Afif 

Zidane  
60 Belum 

Tuntas 

10 Muhammad Andrian 

Ulin Nuha  
60 Belum 

Tuntas 

11 Muhammad Hafidz 

Julianto  
80 Tuntas 

12 Muhammad Ihsan Rifai  50 Belum 

Tuntas 

13 Muhammad Iqbal 

Maulaanal Haq  
60 Belum 

Tuntas 

14 Muhammad Khafa 

Aditya  
60 Belum 

Tuntas 

15 Mumtaz Maulidi Ihsan  60 Belum 

Tuntas 

16 Nabila Amalia Susilo  70 Tuntas 

17 Novia Listiawati  60 Belum 

Tuntas 

18 Nugraha Yazid 

Mubarok  
40 Belum 

Tuntas 

19 Raditya Purwa A 60 Belum 

Tuntas 

20 Rafka Arta Danar 

Mayhendra  
50 Belum 

Tuntas 

21 Rama Aditya  40 Belum 
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Tuntas 

22 Rayhan Qolby 

Al‘Arifin  
70 Tuntas 

23 Revandra Elvetta Taj 

Rizqullah  
70 Tuntas 

24 Revandi Pradika Yusuf  80 Tuntas 

25 Vivin Aura Permatasari 70 Tuntas 

Rata-rata 58,8 

Persentase Tuntas 24% 

Persentase Belum Tuntas 76% 

 

Keterangan: 

Tuntas : Hasil belajar telah mencapai 70 

(KKM) 

Belum Tuntas : Hasil belajar belum mencapai 70 

(KKM) 
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Tabel 4.3 Persentase Pencapaian Hasil Belajar Ulangan 

Harian IPA 

 Siswa Kelas V A Semester Ganjil 2021/2022  

Kategori Banyak Siswa Persentase 

Tuntas 6 24% 

Tidak Tuntas 19 76% 

 

C. Data dan Sumber Data 

Data merupakan kumpulan catatan-catatan 

berupa fakta dan keterangan yang didapatkan selama 

penelitian yang kemudian akan diolah dalam laporan 

penelitian.
48

 Penelitian ini menggunakan data jenis 

kualitatif dan kuantitatif. Untuk data jenis kualitatif 

diperoleh berdasarkan hasil deskripsi dari 

wawancara, observasi serta penerapan dari model 
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 Rosman Hartini Sam‗s, Model Penelitian Tindakan Kelas 

(Yogyakarta: Teras, 2010), 18. 
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pembelajaran PjBL yang dilakukan. Sedangkan 

untuk data jenis kuantitatif diperoleh dengan cara 

menghitung skor hasil belajar yang didapatkan oleh 

peserta didik untuk mengetahui hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik setelah mengerjakan post test 

yang diberikan oleh peneliti pada setiap siklus. 

Apabila peserta didik dapat menjawab soal dengan 

baik di atas nilai 70 maka peserta didik dapat 

dikategorikan tuntas, sedangkan peserta didik yang 

menjawab soal dengan nilai di bawah 70 maka 

peserta didik tersebut dikategorikan tidak tuntas. 

Dengan demikian, hasil yang diharapkan oleh 

peneliti adalah peserta didik dapat memperoleh hasil 

belajar di atas 70. Sehingga, hasil belajar peserta 

didik akan dikatakan berhasil dan menjadikan model 

pembelajaran Project Based Learning tepat 
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dijadikan solusi untuk permasalahan kurangnya hasil 

belajar peserta didik. 

Sumber data dalam penelitian ini 

menggunakan jenis sumber data primer dan suber 

data sekunder. Sumber data primer diperoleh oleh 

peneliti secara langsung dari lapangan atau tempat 

penelitian baik secara pengamatan maupun 

wawancara dengan narasumber. Penelitian ini 

menggunakan sumber primer berupa wawancara 

dengan guru kelas VA. Sedangkan sumber data 

sekunder merupakan sumber data yang diperoleh 

dengan cara tidak langsung, melainkan harus 

menggunakan orang lain atau dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan sumber sekunder berupa 

arsip sekolah dan dokumen sekolah.
49
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D. Teknik Pengumpulan Data  

 Adapun teknik pengumpulan data pada Penelitian 

Tindakan Kelas diantaranya adalah observasi, 

wawancara, dan tes: 

1. Observasi 

 Observasi dilaksanakan untuk mengamati 

proses dan dampak dari adanya tindakan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

observasi sebagai teknik dalam 

mengumpulkan data untuk memperoleh data 

dari penelitian yang dilakukan. Penelitian ini 

berfokus pada pengamatan aktivitas belajar 

mengajar yang dilakukan oleh peserta didik 

dan guru di dalam kelas. Dalam melaksanakan 

pengamatan, peneliti dibantu oleh guru di MI 

Ma‘arif Ngrupit, yaitu Bapak David Putra 
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Marhendra sebagai pengamat atau observer 

dari penerapan model pembelajaran Project 

Based Learning sebagai upaya meningkatkan 

hasil belajar IPA siswa kelas VA di MI 

Ma‘arif Ngrupit yang dilakukan oleh guru 

yang mengajar atau peneliti serta aktivitas dan 

respon yang diberikan oleh peserta didik 

ketika menerima penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning yang 

dipilih dan digunakan oleh peneliti. Lembar 

observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah lembar observasi aktivitas peserta didik 

dan guru dan yang berfungsi untuk melihat 

bagaimana kegiatan guru dan pesert didik 

selama proses pembelajaran berlangsung. 
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2. Wawancara 

  Wawancara digunakan sebagai pra 

penelitian digunakan untuk memperoleh data 

atau informasi yang lebih terperinci 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara 

verbal kepada orang-orang yang dianggap 

dapat memberikan informasi atau penjelasan 

hal-hal yang perlu dan memiliki relevansi 

dengan permasalahan Penelitian Tindakan 

Kelas.
50

 Wawancara ini dilakukan dengan 

pihak guru kelas VA yaitu Bapak David Putra 

Marhendra guna memperoleh informasi yang 

akurat tentang kegiatan pembelajaran dan hasil 

belajar dari peserta didik kelas VA. 
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 Kunandar, Langah Mudah Penelitian Tindakan Kelas 

Sebagai Pengembangan Profesi Guru (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2016), 143. 
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3. Tes 

Tes merupakan suatu teknik atau cara 

yang digunakan dalam memperoleh data 

penelitian, yang di dalamnya terdapat berbagai 

pertanyaan atau beberapa tugas yang harus 

dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik 

untuk mengukur aspek perilaku, pemahaman, 

dan kemampuan peserta didik. Tes juga 

berfungsi sebagai alat pengukuran untuk 

menentukan nilai dan skor dari peserta didik 

dengan menggunakan tes subjektif  maupun 

tes objektif.
51

 Tes subjektif dan objektif 

merupakan jenis tes tulis yang digunakan 

untuk mengukur pemahaman dan kemampuan 

peserta didik. Tes subjektif berbentuk dalam 
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 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), 118. 
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soal pertanyaan yang tidak diberikan alternatif 

pilihan jawaban oleh pembuat tes, namun 

jawaban diisi secara langsung dan bebas oleh 

peserta didik. Sedangkan tes objektif 

merupakan suatu tes yang sudah diberikan 

opsi atau pilihan jawaban dari pertanyaan yang 

ada.
52

  

Tes yang digunakan pada penelitian kali 

ini adalah tes tulis objektif, yang mana peneliti 

membuat soal beserta pilihan jawaban yang 

sudah disediakan untuk peserta didik. Soal 

pilihan ganda yang dibuat pada tes ini 

menyesuaikan dengan materi dan proyek yang 

akan dilaksanakan oleh peserta didik yaitu 

materi tentang hubungan antar komponen 
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 Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian 

Kuantitatif Kualitatif, PTK, R & D (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 
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ekositem dan rantai makanan di lingkungan 

sekitar. Tes yang dimaksud dalam Penelitian 

Tindakan Kelas ini adalah tes untuk mengukur 

hasil belajar peserta didik. Tes hasil belajar 

dilakukan sebanyak 2 kali dengan rincian 1 

kali post test siklus I, dan 1 kali post test siklus 

II. Hasil tes digunakan untuk mengetahui 

pencapaian hasil belajar peserta didik, setelah 

tindakan pada Penelitian Tindakan Kelas. 

E. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan beberapa 

instrumen untuk mengunpulkan data-data yang 

valid. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

 



94 

 

1. Lembar Wawancara 

Lembar wawancara merupakan 

lembar yang digunakan untuk melakukan 

wawancara bersama narasumber. Narasumber 

dalam penelitian ini adalah guru kelas VA. 

Lembar wawancara dilakukan secara 

terstruktur, yaitu dengan membuat beberapa 

pertanyaan sebelum diberikan kepada 

narasumber, sehingga dengan begitu proses 

wawancara akan berjalan dengan lancar serta 

terstruktur. Hal ini dikarenakan sudah ada 

persiapan matang serta baik ketika akan 

melaksanakan wawancara, sehingga hal ini 

dapat enghindari dari hal-hal yang melenceng 

dari topic yang sedang dicari atau dibahas. 
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2. Lembar Observasi 

Lembar observasi merupakan alat 

yang digunakan dalam penelitian untuk 

mengamati objek penelitian yang sedang 

diamati. Objek pada penelitian ini adalah 

guru kelas VA yang juga sebagai peneliti dan 

peserta didik kelas VA. Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan lembar observasi 

berupa tabel pernyataan yang kemudian diisi 

oleh pengamat yang membantu penelitian 

dari penerapan model pembelajaran Project 

Based Learning yang digunakan. 

3. Soal Tes 

Tes ini digunakan untuk mengukur sejauh 

mana kemampuan peserta didik terhadap 
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kemampuan penguasaan materi pembelajaran 

IPA. Tes yang akan di gunakan dalam 

penelitian ini adalah tes tulis yang berupa 

soal pilihan ganda. Soal tes yang di buat oleh 

peneliti dengan pertimbangan dari guru kelas 

VA materi hubungan antar komponen 

ekosistem dan rantai makanan di lingkungan 

sekitar dan jarring-jaring makanan. Tes ini 

bertujuan untuk melihat hasil belajar kognitif 

peserta didik setelah diterapkan model 

pembelajaran berbasis proyek (Project Based 

Learning).  
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F. Teknik Analisis Data dan Indikator 

Keberhasilan 

1. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif dan 

kuantitatif. Analisis data kualitatif didapat dari 

hasil observasi pra penelitian dan pelaksanaan 

kegiatan penelitian dengan menerapkan model 

Poject Based Learning yang dibuat dalam 

bentuk analisis deskriptif. Analisis data 

kuantitatif dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus statistik sederhana 

sebagai berikut: 

a. Untuk menghitung nilai rata-rata  

Digunakan rumus: 

𝑋    = Σ𝑋 
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 N 

 Keterangan: 

 𝑋   = rata-rata nilai 

 Σ𝑋 = jumlah semua nilai 

 N = jumlah data
53

 

b. Untuk menghitung persentase  

Maka digunakan rumus: 

P =  Σ𝑋 × 100 

   N 

Keterangan:  

ΣX = jumlah semua nilai  

n = jumlah data  

P = persentase 
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 M Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik I (Statistik 

Deskripstif) (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 27. 
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2. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan merupakan sebuah 

acuan berhasil tidaknya Penelitian Tindakan 

Kelas. Penelitian Tindakan Kelas dinyatakan 

berhasil apabila mampu mencapai target 

kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. 

Berdasarkan data dokumen dari wali kelas VA 

MI Ma‘arif Ngrupit Ponorogo  KKM yang 

ditentukan pada peserta didik adalah 70. 

Dengan adanya pernyataan tersebut, maka 

peneliti menargetkan untuk memberikan 

indikator pencapaian penenlitian minimal 

sebanyak 75% dari total jumlah peserta didik 

yang ditentukan berdasarkan tes hasil belajar 

pada setiap akhir siklus. 
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G. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). PTK (Penelitian Tindakan 

Kelas) adalah proses pengkajian masalah 

pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri 

dan upaya untuk memecahkannya dengan cara 

melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam 

situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dan 

tindakan tersebut.
54

 PTK bertujuan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran serta memberdayakan guru dalam 

memcahkan masalah pembelajaran di sekolah.
55

 

Siklus PTK pada umumnya ada empat tahap 

yang dilalui yaitu: 
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 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prananda 

Media, 2014), 149. 

        
55

 Mansur Muslich, Melaksanakan PTK itu Mudah (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2009), 10. 
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Siklus I 

1. Perencanaan  

Tahapan ini, peneliti mempersiapkan 

kegiatan pembelajaran, yaitu membuat RPP 

Siklus I, validasi RPP siklus I, validasi butir 

soal tes, menyiapkan alat percobaan yang 

akan digunakan ketika tahapan pelaksanaan.  

2. Tindakan/Pelaksanaan 

Tahapan ini peneliti melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning serta pedoman dari RPP siklus I 

yang telah dibuat. 

3. Observasi/pengamatan 

Tahapan ini peneliti menggunakan lembar 

observasi sebagai instrumen pengamatan 
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proses pembelajaran yang dilakukan dengan 

melibatkan guru kelas VA Bapak David 

sebagai observer kegiatan. Pada saat 

pengamatan, pengamatan berfokus pada 

bagaimana guru menerapkan model 

pembelajaran, respon peserta didik saat 

menerima materi dengan menggunakan 

penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning serta kesesuaian guru dengan 

pedoman RPP dan model pembelajaran yang 

digunakan. 

4. Refleksi 

Tahapan ini peneliti melakukan kegiatan 

analisis tentang hasil observasi dari kegiatan 

yang telah dilakukan, sehingga memunculkan 
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program atau rencana baru untuk siklus 

selanjutnya. 

Siklus II 

1. Perencanaan  

Tahap ini peneliti membuat RPP untuk 

siklus II yang merupakan perbaikan dari RPP 

siklus I yang sebelumnya telah diterapkan.  

2. Pelaksanaan  

Tahapan ini peneliti melaksanakan 

kegiatan pembelajaran seperti pada siklus I 

hanya saja untuk pedoman RPP yang dibuat 

sedikit berbeda, karena adanya perbaikan. 

3. Pengamatan 

Pengamatan dilakukan seperti pada siklus 

I yaitu dengan melibatkan guru kelas VA 

Bapak David sebagai observer. Hal ini 
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dilakukan untuk mengetahui hasil dari proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru atau 

peneliti, apakah mengalami peningkatan dari 

siklus I atau malah sebaliknya. Sehingga 

disini observer sangat penting digunakan. 

4. Refleksi  

Tahapan ini peneliti menganalisa hasil 

pengamatan siklus II yang telah dilakukan 

guna mengetahui tingkat keberhasilan dari 

tujuan akhir penelitian. 

Berikut ini adalah model dari tahapan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut 

Kemmis & MC Taggart
56

 selama persiklus: 

 

                                                           
       

56
 Muhammad Rizal dan Saringatun Mudrikah, Penelitian 

Tindakan Kelas (Sukoharjo: Penerbit Pradina Pustaka, 2022), 43. 
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Gambar 3.1 Model Siklus PTK Kemmis & MC Taggart 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Singkat Setting Lokasi Penelitian 

MI Ma‘arif Ngrupit Ponorogo merupakan 

salah satu Madrasah Ibtidaiyah swasta yang 

beralamat di Jl. Seloaji/ Gambir Anom No.23 Desa 

Ngrupit, Kecamatan Jenangan, Kabupaten Ponorogo 

dengan Kode Pos 63492, Provinsi Jawa Timur. 

Berdiri pada tahun 1957. Madrasah ini sudah 

terakreditasi B. Visi MI Ma‘arif Ngrupit adalah 

―Unggul Prestasi dalam Bidang Imtaq dan Iptek 

serta Berbudaya Lingkunganb‖. Serta memiliki Misi 

menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif 

kepada selurug warga madrasah baik dala prestasi 

akademik maupun non akademik. Selain itu MI 

Ma‘arif Ngrupit juga memiliki tujuan untuk dapat 
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mengamalkan ajaran agama Islam dari hasil proses 

pembelajaran dan kegiatan pembelajaran serta untuk 

dapat menyiapkan peserta didik yang terampi dan 

berwawasan agama Islam, pengetahuan dan 

teknologi. Jumlah pesrta didik secara keseluruhan 

dari kelas I sampai kelas VI berjumlah 299 peserta 

didik. Dengan jumlah peserta didik laki-laki 152, 

dan peserta didik perempuan berjumlah 147 peserta 

didik. Jumlah guru secara keseluruhan adalah 14 

guru.
57

 Berikut terdapat struktur organisasi MI 

Ma‘arif Ngrupit pada gambar 4.1. 

 

 

 

                                                           
       

57
 ―Dokumentasi di MI Ma‘arif Ngrupit Ponorogo‖ (MI Ma‘arif 

Ngrupit Ponorogo, 2022). 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi MI Ma’arif Ngrupit 
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B. Paparan Data Penelitian  

1. Paparan Data Pra Penelitian  

Sebelum melaksanakan penelitian hal 

pertama yang dilakukan peneliti adalah observasi 

untuk melihat secara langsung bagaimana kondisi 

kelas ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Observasi dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 

24 Februari 2022 pada siswa kelas VA yang 

berjumlah 25 siswa. Selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung terlihat kurangnya 

respon peserta didik kepada guru ketika guru 

sedang menyampaikan materi pelajaran. Hal 

tersebut terjadi karena pada tahap penyampaian 

materi guru masih menggunakan metode 

pembelajaran yang bersifat konvensional, dimana 

guru hanya menjelaskan pelajaran dan peserta 



110 

 

didik hanya sebagai pendengar saja. Dengan kata 

lain, sistem pembelajaran yang dilakukan masih 

bersifat teacher center yaitu berpusat pada guru.  

Selama proses kegiatan pembelajaran, guru 

dan peserta didik kurang berinteraksi secara 

intensif sehingga menyebabkan peserta didik 

kurang bersemangat dan kurang memberikan 

respon ketika mengikuti pembelajaran di kelas. 

Untuk bahan ajar yang digunakan guru saat 

kegitan pembelajaran sudah cukup memadai 

sehingga banyak sumber informasi yang 

disampaikan kepada peserta didik. Akan tetapi 

bahan ajar saja tidak cukup untuk mendukung 

proses pembelajaran jika tidak digunakan dan 

dimanfaatkan dengan baik. Karena terdapat 

beberapa peserta didik yang kurang 
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memperhatikan penjelasan dari guru ketika 

kegiatan pembelajaran berlangsung, hal ini 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik 

yang masih di bawah KKM yang ditentukan oleh 

Madrasah yaitu 70. Masih terdapat peserta didik 

yang hasil belajarnya belum mencapai KKM 

yang ditentukan. Hasil dari pra penelitian 

menunjukkan, bahwa hasil nilai ulangan harian 

IPA kelas VA masih rendah di bawah KKM yaitu 

76% peserta didik yang tidak tuntas pada mata 

pelajaran IPA. Hasil ulangan harian siswa kelas 

VA mata pelajaran IPA pada tabel 4.2. 

Tabel 4.1 Data Nilai Hasil Belajar Ulangan Harian IPA 

 Siswa Kelas VA Semester Ganjil 2021/2022  

No Nama Siswa Nilai Kategori 

1 Akbar Khairul Fatikhin 60 Belum Tuntas 

2 Arlita Maulina Zaidata 40 Belum Tuntas 



112 

 

3 Atiya Datu Zajila  50 Belum Tuntas 

4 Daaniys Fakrun  60 Belum Tuntas 

5 Nisa Imama Nur Alfi 

Sa‘adah  
50 Belum Tuntas 

6 Jihan Nafisa Arta Putri  50 Belum Tuntas 

7 Lutviana Nasya 

Antaria  
50 Belum Tuntas 

8 Monic Aulia 

Praditasari  
70 Tuntas 

9 Muhammad Afif 

Zidane  
60 Belum Tuntas 

10 Muhammad Andrian 

Ulin Nuha  
60 Belum Tuntas 

11 Muhammad Hafidz 

Julianto  
80 Tuntas 

12 Muhammad Ihsan 

Rifai  
50 Belum Tuntas 

13 Muhammad Iqbal 

Maulaanal Haq  
60 Belum Tuntas 

14 Muhammad Khafa 

Aditya  
60 Belum Tuntas 

15 Mumtaz Maulidi Ihsan  60 Belum Tuntas 

16 Nabila Amalia Susilo  70 Tuntas 

17 Novia Listiawati  60 Belum Tuntas 

18 Nugraha Yazid 

Mubarok  
40 Belum Tuntas 
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19 Raditya Purwa A 60 Belum Tuntas 

20 Rafka Arta Danar 

Mayhendra  
50 Belum Tuntas 

21 Rama Aditya  40 Belum Tuntas 

22 Rayhan Qolby 

Al‘Arifin  
70 Tuntas 

23 Revandra Elvetta Taj 

Rizqullah  
70 Tuntas 

24 Revandi Pradika Yusuf  80 Tuntas 

25 Vivin Aura 

Permatasari 
70 Tuntas 

Rata-rata 58,8 

Persentase Tuntas 24% 

Persentase Belum Tuntas 76% 

 

Keterangan: 

Tuntas : Hasil belajar telah mencapai 70 

(KKM) 

Belum Tuntas : Hasil belajar belum mencapai 

70 (KKM) 
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Tabel 4.2 Persentase Pencapaian Hasil Belajar Ulangan 

Harian IPA 

 Siswa Kelas V A Semester Ganjil 2021/2022  

Kategori Banyak 

Siswa 

Persentase 

Tuntas 6 24% 

Tidak Tuntas 19 76% 

 

Berdasarkan tabel 4.1 nilai hasil belajar 

ulangan harian di atas, diperoleh bahwa nilai rata-

rata (mean) yang dicapai oleh peserta didik kelas 

VA pada mata pelajaran IPA yaitu 58,8. Adapaun 

persentase peserta didik yang berada pada 
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kategori tuntas pada tabel 4.2 sebesar 24% 

dengan jumlah total sebanyak 6 peserta didik. 

Sedangkan persentase peserta didik yang berada 

pada kategori belum tuntas sebesar 76% dengan 

jumlah total sebanyak 19 peserta didik. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa sebagain besar dari 

keseluruhan jumlah peserta didik kelas VA belum 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal pada mata 

pelajaran IPA. Maka dari itu, perlu dilakukan 

tindakan untuk meningkatkan pencapaian hasil 

belajar peserta didik tersebut. 

Peneliti memikirkan upaya dari 

permasalahan peserta didik yang secara umum 

mendapatkan hasil belajar yang masih di bawah 

KKM pada mata pelajaran IPA dengan 

menerapkan model pembelajaran Project Based 



116 

 

Learning (PjBL). Sebelum masuk pada tahap 

penelitian dan siklus terdapat beberapa 

perencanaan yang dilakukan peneliti yaitu setelah 

meminta izin dari Kepala Madrasah MI Ma‘arif 

Ngrupit kemudian memberikan surat izin, peneliti 

bertemu dengan guru kelas VA yang juga 

mengajar mata pelajaran IPA sembari 

menanyakan materi yang akan digunakan peneliti 

untuk melakukan penelitian. Setelah peneliti 

mendapatkan materi hal selanjutnya yang 

dilakukan oleh peneliti adalah membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berkaitan 

dengan materi hubungan antarkomponen 

ekosistem dan rantai makanan menggunakan 

model Project Based Learning (PjBL). Tidak 

lupa peneliti juga menyusun instrumen penelitian 



117 

 

untuk mengetahui hasil pemahaman peserta 

didik. Sebelum RPP dan instrumen penelitian 

digunakan untuk penelitian, peneliti meminta 

guru kelas dan dosen yang merupakan tim ahli 

untuk memvalidasi RPP apakah RPP dan 

isntrumen penelitian yang telah disusun telah 

layak digunakan untuk penelitian.  

2. Paparan Data Penelitian  

Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan 

peneliti mengambil setting kelas VA di MI 

Ma‘arif Ngrupit pada tahun pelajaran 2021/2022 

dengan jumlah peserta didik sebanyak 25. 

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dilakukan 

dengan menggunakan prosedur tahapan PTK 

persiklus, yaitu dari tahap perencanaan, tindakan, 

pengamatan/observasi dan refleksi yang 
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dilakukan mulai tanggal 10 Maret 2022 sampai 

07 April 2022. Berikut adalah penjabarannya: 

 

 

 

a. Siklus I  

1) Perencanaan  

Perencanaan pada siklus I yaitu 

membuat RPP pembelajaran, soal tes 

hasil belajar, validasi RPP, menyiapkan 

alat membuat proyek pembelajaran yang 

berupa media pembelajaran yang akan 

digunakan terkait dengan materi 

hubungan antarkomponen ekosistem dan 

jaring-jaring makanan di lingkungan 

sekitar. Validasi RPP dilakukan tim ahli 
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yaitu Bapak David Putra Marhendra 

sebagai guru kelas VA serta Ibu Restu 

Yulia Hidayatul Umah sebagai dosen 

PGMI. Berdasarkan hasil validasi dari 

para validator pada tanggal 01 Maret 

2022 dan tanggal 02 Maret 2022 

diperoleh beberapa catatan perbaikan 

dari validator yang harus diperbaiki oleh 

peneliti, berikut adalah catatan serta 

saran perbaikannya. Catatan perbaikan 

yang diperoleh peneliti dari Ibu Restu 

Yulia Hidayatul Umah adalah 

memperbaiki kata pada isi indikator, 

kemudian pada bagian tujuan 

pembelajaran rumusan ABCD bagian 

Degree peneliti belum memasukkannya 
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di RPP, mengecek kata pada tiap kalimat 

dalam RPP, menentuan model 

pembelajaran yang digunakan. 

Kemudian setelah melakukan perbaikan 

serta revisi, peneliti memberikan hasil 

revisi validasi pada pihak validator 

untuk ditanda tangani sebagai bukti jika 

validasi RPP sudah sah dan sesuai 

dengan saran dan masukan yang telah 

diberikan oleh pihak validator. Validasi 

RPP ini dilakukan secara Online melalui 

aplikasi WhatsApp pada tanggal 01 

Maret 2022.  

Catatan dari pihak guru kelas VA 

yaitu Bapak David Putra Marhendra 

memberikan saran dan masukan bahwa 
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RPP yang dibuat sudah sesuai dan bisa 

digunakan sebagai untuk kegiatan 

pembelajaran penelitian. Selanjutnya 

validator juga memberikan tanda tangan 

sebagai bukti bahwa validasi dari RPP 

yang dibuat oleh peneliti sudah siap 

digunakan untuk kegiatan belajar 

mengajar pada penelitian yang 

dilakukan. Validasi ini dilakukan secara 

daring di MI Ma‘arif Ngrupit pada 

tanggal 02 Maret 2022.  

Selanjutnya peneliti menyiapkan 

alat-alat yang dibutuhkan untuk memulai 

penelitian seperti bahan ajar berupa buku 

mata pelajaran IPA, alat untuk 

mendokumentasikan kegiatan penelitian 
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yaitu handphone, buku absensi peserta 

didik untuk mengecek kehadiran peserta 

didik yang mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

 

2) Tindakan  

Proses pembelajaran pada siklus I 

ini menyampaikan materi tentang 

hubungan antar komponen ekosistem 

dan rantai makanan di lingkungan 

sekitar yang disesuaikan dengan KD 3.5 

dan 4.5. Menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning. 

Adapun langkah-langkah dalam kegiatan 

Penelitian Tindakan Kelas pada siklus I 

ini: 
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a) Kegiatan Pendahuluan 

(1)  Guru mengucapkan salam dan 

mengajak peserta didik untuk 

berdoa sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran. 

(2)  Guru melakukan absensi 

kehadiran peserta didik untuk 

mengetahui siapa saja yang hadir 

dan tidak hadir. Pada pelaksanaan 

tindakan siklus I hari Kamis 10 

Maret 2022. Seluruh peserta didik 

hadir mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

(3)  Guru menyampaikan tujuan dan 

materi pembelajaran yang akan 

dipelajari, yaitu dengan membaca 
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dan menjelaskan materi tentang 

hubungan antar komponen 

ekosistem dan rantai makanan di 

lingkungan sekitar. 

 

b) Kegiatan Inti 

(1) Guru meminta peserta didik 

untuk membuka buku pelajaran 

IPA dan membaca materi bacaan 

tentang hubungan antar 

komponen ekosistem dan rantai 

makanan di lingkungan sekitar. 

(2) Guru memberikan stimulus 

berupa pertanyaan dengan materi 

hubungan antar komponen 

ekosistem dan rantai makanan 
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dalam kehidupan sehari-hari 

seperti ―Apa yang kalian ketahui 

tentang rantai makanan?‖, dan 

―Apa sajakah peranan yang 

dibedakan dalam rantai 

makanan?‖, dan ―Pernahkan 

kalian mengamati adanya proses 

rantai makanan yang ada di 

lingkungan sekitar?‖ 

(3) Guru membagi peserta didik 

menjadi 5 kelompok kecil, setiap 

kelompok terdiri dari 4-5 peserta 

didik. pembagian kelompok ini 

dilakukan secara berhitung dari 

angka 1 sampai 5 kemudian 

kembali ke angka 1 sampai 5 
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sampai semua peserta didik 

mendapatkan angkanya masing-

masing. Setelah itu, peserta didik 

berkumpul pada tempat duduk 

sesuai dengan angkanya masing-

masing. Kemudian angka yang 

mereka dapat dijadikan sebagai 

nomor kelompok peserta. Berikut 

adalah anggota dalam kelompok 

1-5: 

3. Kelompok 1 yaitu Andre, 

Mumtaz, Akbar, Novia, 

Monic 

4. Kelompok 2 yaitu Alfin, 

Hafidz, Zidan, Amel, Nasya 
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3. Kelompok 3 yaitu Rafka, 

Iqbal, Zajla, Maulina, Imama 

4. Kelompok 4 yaitu Revan, 

Khafa, Daaniys, Vivin, Rifai 

5. Kelompok 5 yaitu Radit. 

Adhit, Vetta, Jihan, Andrian 

Gambar 4.2 Kelompok Belajar 

PjBL Siklus I 
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(4)  Guru kemudian membagikan 

bahan-bahan yang digunakan 

untuk menyusun proyek yang 

akan dibuat mulai dari kelompok 

1 sampai 5. Bahan-bahan yang 

digunakan adalah kertan karton, 

gambar acak komponen-

komponen rantai makanan, lem, 

gunting, spidol. Kemudian 

peserta didik memulai untuk 

membuat proyek media belajar 

urutan rantai makanan. Proyek 

yang dilakukan adalah: 

1. Menggunting gambar acak 

komponen-komponen rantai 

makanan.  
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2. Mengurutkan dan 

menempelkan gambar 

komponen-komponen rantai 

makanan pada kertas karton. 

3. Memberi keterangan urutan 

pada setiap gambar komponen 

yang telah disusun. 

(5) Guru meminta setiap kelompok 

untuk saling bekerja sama dalam 

pengerjaan proyek yang dibuat. 

(6) Peserta didik melakukan setiap 

tahap penyelesaian proyek yang 

dibuat dengan kelompoknya 

masing-masing. 

Gambar 4.3 Tahap Penyelesaian 

Proyek Siklus I 
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(7)  Setelah semua kelompok 

menyelesaikan proyek yang 

dibuat, guru meminta untuk 

perwakilan setiap kelompok 

maju kedepan kelas 

mempresentasikan hasil proyek 

yang telah dibuat yaitu media 

belajar rantai makanan ini juga 

termasuk pada tahap pengujian 

hasil proyek. 
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Gambar 4.4 Presentasi Hasil Proyek 

Siklus I 

  

 

 

 

 

 

(8) Guru memberikan penghargaan 

berupa tepuk tangan kepada 

perwakilan kelompok yang telah 

mempresentasikan hasil proyek 

yang dibuat. Dalam hal ini guru 

juga menanggapi dan 

memotivasi atas keberanian 

peserta didik dalam 
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mempresentasikan hasil 

proyeknya. 

(9) Guru memberikan soal post tes 

siklus I berupa pilihan ganda 

yang berjumlah 10 soal yang 

sesuai dengan materi yang 

sedang dipelajari yaitu hubungan 

antarkomponen ekosistem dan 

rantai makanan di lingkungan 

sekitar. 

Gambar 4.5 Pemberian Post Test 

Siklus I 

 

c) Kegiatan Penutup 
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Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan materi yang sudah 

dipelajari berdasarkan proyek media 

pembelajaran urutan rantai makanan 

yang dibuat. Setelah itu guru 

merencanakan tindak lanjut 

pembelajaran dan menutup kegiatan 

pembelajaran dengan membaca 

hamdallah dan mengakhiri pertemuan 

dengan ucapan salam. 

3) Observasi  

Observasi dilakukan selama proses 

pembelajaran (tahap tindakan) pada 

Siklus I yang dilakukan oleh observer 

yaitu Bapak David sebagai wali kelas 

VA dengan melakukan pengamatan pada 
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peneliti sebagai guru dan peserta didik 

menggunakan lembar observasi aktivitas 

pembelajaran siklus I pada tabel 4.3 dan 

4.4 sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 4.3 Lembar Observasi Aktivitas Pembelajaran 

Guru Siklus I 

 

No Tahap Aktivitas 

Pembelajaran 

Deskriptif 

1  Penent

uan 

Proyek 

Guru 

meminta 

peserta didik 

untuk 

menentukan 

proyek 

Pada tahap ini guru 

memberikan 

pertanyaan esensial 

kepada peserta didik 

yang berkaitan 

dengan materi 

hubungan antar 

komponen ekosistem 

dan rantai makanan 

di lingkungan sekitar 

dan menentukan 

proyek yang akan 
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dibuat. 

2 Membu

at 

Desain 

Proyek 

Guru 

meminta 

peserta didik 

dalam 

mendesain 

proyek 

Pada tahap ini guru 

meminta peserta 

didik untuk mulai 

mendesain proyek 

yang akan dibuat 

sesuai dengan materi.  

3 Menyu

sun 

Penjad

walan 

Guru 

meminta 

peserta didik 

untuk 

penjadwalan 

proyek 

Guru bersama peserta 

didik menentukan 

jadwal pelaksanaan 

proyek. 

4 Memon

itoring 

kemaju

an 

proyek 

Guru 

memonitorin

g kemajuan 

proyek 

peserta didik 

Guru memantau 

jalannya proyek yang 

dibuat peserta didik 

serta melihat 

bagaimana aktivitas 

yang dilakukan 

masing-masing 

peserta didik pada 

kelompoknya. 

5 Penilai

an 

Hasil 

dan 

Present

asi 

Guru 

memberikan 

kesempatan 

untuk 

mempresent

asikan hasil 

proyek 

Guru meminta 

peserta didik untuk 

menampilkan hasil 

proyek yang telah 

dibuat untuk 

kemudian di 

presentasikan di 

depan kelas. 
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6 Evaluas

i dan 

Hasil 

Proyek 

Guru 

membimbin

g peserta 

didik dan 

mengevaluas

i terhadap 

aktivitas dan 

hasil proyek 

Guru mengevaluasi 

hasil proyek peserta 

didik dan pemahaman 

peserta didik pada 

materi hubungan 

antar ekositem dan 

ranti makanan di 

lingkungan sekitar. 

 

Tabel 4.4 Lembar Observasi Aktivitas Pembelajaran 

Peserta Didik Siklus I 

 

No Tahap Aktivitas 

Pembelajaran 

Deskriptif 

1  Penentua

n Proyek 

Peserta didik 

dipandu 

guru 

menentukan 

proyek yang 

akan dibuat 

Pada tahap ini peserta 

didik dipandu guru 

untuk menentukan 

proyek yang dibuat 

sesuai dengan materi 

hubungan antar 

komponen ekosistem 

dan rantai makanan di 

lingkungan sekitar. 

2 Membuat 

Desain 

Proyek 

Peserta didik 

mendesain 

proyek yang 

akan dibuat 

Pada tahap ini peserta 

didik mulai mendesain 

untuk proyek yang 

akan dibuat.  
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3 Menyusu

n 

Penjadw

alan 

Peserta didik 

menyusun 

jadwal untuk 

menjalankan 

proyek 

Peserta didik dipandu 

guru menyusun jadwal 

pelaksanaan proyek. 

4 Memonit

oring 

kemajua

n proyek 

Peserta didik 

mengerjakan 

proyek yang 

dibuat 

Peserta didik 

mengerjakan proyek 

yang dibuat berupa 

media pembelajaran 

tentang hubungan antar 

ekosistem dan rantai 

makanan di lingkungan 

sekitar. 

5 Penilaian 

Hasil dan 

Presentas

i 

Peserta didik 

menampilka

n hasil 

proyek yang 

dibuat 

Peserta didik 

mempresentasikan 

hasil proyek yang 

dibuat dan 

menampilkan di depan 

kelas oleh perwakilan 

tiap-tiap kelompok. 

6 Evaluasi 

dan Hasil 

Proyek 

Peserta didik 

mendengark

an hasil 

evaluasi 

yang 

diberikan 

guru 

Pada tahap ini peserta 

didik mendengarkan 

evaluasi yang diberikan 

guru untuk perbaikan 

kedepan. 

 

Dari tabel 4.3 dan 4.4 deskripsi 

penerapan model pembelajaran PjBL 
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yaitu guru membuka pembelajaran, 

kemudian guru menerapkan model 

pembelajaran PjBL dengan memberikan 

pertanyaan esensial kepada peserta didik 

terkait materi yang sedang dipelajari 

yaitu hubungan antar komponen 

ekosistem dan rantai makanan di 

lingkungan sekitar. Dari pertanyaan 

yang diberikan, peserta didik merespon 

pertanyaan dari guru dengan menyusun 

jawaban bersama teman sekelompoknya 

untuk membuat rencana desain proyek. 

Proyek yang dibuat berupa media belajar 

urutan rantai makanan. Setiap kelompok 

terdiri dari 5 peserta didik. Setelah itu 

peserta didik dan guru menentukan 
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jadwal pelaksanaan proyek yang dibuat. 

Ketika proyek berlangsung guru 

memonitoring dan memandu peserta 

didik dalam menjalankan proyek yang 

dibuat.  

Selama proses kegiatan pelaksanaan 

proyek terlihat sebagain peserta didik 

aktif ketika menjalankan proyek 

bersama dengan kelompoknya. Namun, 

masih terdapat dua peserta didik yaitu 

Hafidz dan Mumtaz yang belum aktif 

bekerja sama dengan kelompoknya 

dalam pelaksanaan proyek media belajar 

urutan rantai makanan yang dibuat. 

Ketika peserta didik dengan 

kelompoknya menyelesaikan proyek 
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yang dibuat, terlihat bahwa peserta didik 

sangat bersemangat untuk menyusun 

proyek yang dibuat. Peserta didik sangat 

terampil ketika menyusun bahan-bahan 

yang telah disediakan oleh peneliti. 

Mereka mengeskplor kemampuan yang 

mereka miliki dengan menyusun sampai 

selesai proyek yang dibuat dengan 

kelompok masing-masing.  

Setelah peserta didik menyelesaikan 

proyek, selanjutnya guru meminta 

perwakilan tiap kelompok untuk maju 

kedepan kelas mempresentasikan hasil 

proyek yang telah dibuat. Pada saat 

menyampaikan hasil proyek mereka 

sangat teliti dan menyampaikan secara 



141 

 

urut tentang proses rantai makanan. 

Terlihat peserta didik lain 

memperhatikan temannya ketika 

menyampaikan hasil proyek dan 

kemudian guru memberikan apresiasi 

tepuk tangan untuk peserta didik yang 

berani maju kepedan kelas. Setelah 

semua kelompok mempresentaikan 

hasil, tahap selanjutnya yang dilakukan 

guru adalah mengevaluasi kegiatan 

pembelajaran dan hasil proyek yang 

dibuat peserta didik. Guru mengevaluasi 

beberapa hasil proyek peserta didik yang 

masih belum rapi dalam pengerjaan 

kemudian memberikan saran perbaikan 

untuk kedepan. 
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 Selanjutnya memberikan tes hasil 

belajar berupa soal pilihan ganda yang 

telah disusun dan dilakukan pada akhir 

pembelajaran. Tes ini dilakukan dengan 

tujuan mengetahui hasil belajar pada 

aspek pengetahuan peserta didik di 

dalam kelas selama proses pembelajaran 

dengan model pembelajaran berbasis 

proyek. Adapun hasil tes pada siklus I 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.5 Data Penilaian Hasil Belajar IPA Siklus I 

No Nama Siswa Nilai Kategori 

1 Akbar Khairul Fatikhin 60 Belum 

Tuntas 

2 Arlita Maulina Zaidata 70 Tuntas 

3 Atiya Datu Zajila  70 Tuntas 

4 Daaniys Fakrun  50 Belum 

Tuntas 
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5 Nisa Imama Nur Alfi 

Sa‘adah  
60 Belum 

Tuntas 

6 Jihan Nafisa Arta Putri  50 Belum 

Tuntas 

7 Lutviana Nasya Antaria  60 Belum 

Tuntas 

8 Monic Aulia Praditasari  40 Belum 

Tuntas 

9 Muhammad Afif 

Zidane  
50 Belum 

Tuntas 

10 Muhammad Andrian 

Ulin Nuha  
70 Tuntas 

11 Muhammad Hafidz 

Julianto  
40 Belum 

Tuntas 

12 Muhammad Ihsan Rifai  70 Tuntas 

13 Muhammad Iqbal 

Maulaanal Haq  
70 Tuntas 

14 Muhammad Khafa 

Aditya  
70 Tuntas 

15 Mumtaz Maulidi Ihsan  60 Belum 

Tuntas 

16 Nabila Amalia Susilo  80 Tuntas 

17 Novia Listiawati  60 Belum 

Tuntas 
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18 Nugraha Yazid 

Mubarok  
50 Belum 

Tuntas 

19 Raditya Purwa A 70 Tuntas 

20 Rafka Arta Danar 

Mayhendra  
60 Belum 

Tuntas 

21 Rama Aditya  60 Belum 

Tuntas 

22 Rayhan Qolby 

Al‘Arifin  
80 Tuntas 

23 Revandra Elvetta Taj 

Rizqullah  
60 Belum 

Tuntas 

24 Revandi Pradika Yusuf  80 Tuntas 

25 Vivin Aura Permatasari 60 Belum 

Tuntas 

Rata-rata 62 

Persentase Tuntas 40% 

Persentase Belum Tuntas 60% 

 

Keterangan: 

Tuntas : Hasil belajar telah mencapai 70 

(KKM) 
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Belum Tuntas : Hasil belajar belum mencapai 

70 (KKM) 

 

Tabel 4.6 Persentase Pencapaian Hasil Belajar Peserta 

Didik Siklus I 

Kategori Banyak Siswa Persentase 

Tuntas 10 40% 

Tidak Tuntas 15 60% 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dan 4.6 data 

hasil belajar peserta didik pada siklus I, 

didapati bahwa nilai rata-rata (mean) 

yang dicapai oleh peserta didik pada 

siklus I yakni 62. Adapun persentase 

peserta didik yang berada pada kategori 

tuntas sebesar 40% dengan jumlah total 

sebanyak 10 peserta didik. Sedangkan 
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persentase peserta didik yang berada 

pada kategori belum tuntas sebesar 60% 

dengan jumlah 15 peserta didik. Peserta 

didik yang belum tuntas pada post test 

siklus I adalah Akbar, Daaniys, Jihan, 

Monic, Afif, Hafidz, Mumtaz, Novia, 

Rafka, Rama, Devandra, Vivin, Yazid, 

Nisa dan Lutviana. Sehingga dalam 

siklus I ini belum bisa dikatakan tuntas 

untuk keseluruhan peserta didik. Selain 

itu, hasil observasi yang dilakukan oleh 

observer, masih ditemukan bahwa masih 

terdapat beberapa peserta didik yang 

belum memperhatikan guru karena 

peserta didik masih perlu adaptasi 

dengan guru. Maka dengan adanya hal 
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tersebut, observer memberikan saran 

untuk memperbaiki kegiatan 

pembelajaran pada siklus II.  

4) Refleksi 

Berdasarkan data yang didapatkan 

pada Penelitian Tindakan Kelas siklus I 

penerapan model pembelajaran PjBL 

pada mata pelajaran IPA siswa kelas V 

MI Ma‘arif Ngrupit Ponorogo, 

menunjukan bahwa hasil belajar pada 

aspek pengetahuan eserta didik 

mengalami peningkatan dari hasil nilai 

ulangan harian sebelum dilakukan 

tindakan. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan peningkatan rata-rata (mean) 

yang dicapai oleh peserta didik yang 
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sebelumnya sebesar 58,8 pada pra 

tindakan, meningkat menjadi 62 pada 

siklus I. Peningkatan terhadap hasil 

belajar juga dapat dilihat dari persentase 

jumlah peserta didik yang hasil belajar 

juga dapat dilihat dari persentse jumlah 

peserta didik yang hasil belajar berada 

pada kategori tuntas yang sebelumnya 

24%  pada pra tindakan, meningkat 

menjadi 40% pada siklus I. Hal ini 

terlihat pada hasil belajar peserta didik 

masih ada 15 peserta didik yang 

bernama Akbar, Daaniys, Jihan, Monic, 

Afif, Hafidz, Mumtaz, Novia, Rafka, 

Rama, Devandra, Vivin, Yazid, Nisa dan 
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Lutviana belum tuntas KKM yaitu di 

bawah 70.  

Penilaian aspek keterampilan 

peserta didik juga terdapat sedikit 

peningkatan saat proses pembelajaran. 

Namun masih terdapat beberapa peserta 

didik yang belum memperhatikan guru 

ketika guru menyampaikan materi yaitu 

Hafidz dan Mumtaz, hal ini terjadi 

karena mereka masih perlu beradaptasi 

dengan guru yang berbeda dari 

sebelumnya dan masih perlu terbiasa 

dengan model pembelajarannya. Untuk 

peserta didik yang lainnya sudah mulai 

aktif dan tertarik mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan 
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model PjBL karena peserta didik merasa 

bahwa model pembelajaran PjBL 

merupakan model pembelajaran yang 

menyenangkan yang dapat melibatkan 

peserta didik secara langsung dalam 

pembelajaran. Oleh sebab itu untuk lebih 

meningkatkan hasil belajar peneliti perlu 

memperbaiki dan mengembangkan 

kembali rencana pembelajaran pada 

siklus II dengan lebih maksimal. 

b. Siklus II 

1) Perencanaan  

Perencanaan tindakan pada siklus II 

ditujukan untuk memperbaiki kekurangan 

pada siklus I. Adapun langkah-langkah 

perencanaan pada siklus II hampir sama 
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dengan tahapan perencanaan pada siklus I. 

Letak perbedaannya adalah adanya 

perbaikan pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) pada siklus II. 

Melihat pembelajaran pada siklus I yang 

masih terdapat beberapa peserta didik 

yang masih belum aktif ketika kegiatan 

pembelajaran dan belum aktif bekerja 

dnegan kelompok, peneliti berencana 

menggunakan perbaikan pada siklus II 

dengan menambahkan kegiatan ice 

breaking agar guru dan peserta didik 

dapat lebih akrab dan menghilangkan 

kejenuhan ketika melakukan kegiatan 

pembelajaran. Dengan upaya perbaikan 

tersebut, diharapkan peserta didik dan 
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guru bisa lebih akrab dan memahami, 

sehingga peserta didik mudah menerima 

dan terbuka dengan guru. Dengan begitu, 

peserta didik bisa lebih mengeksplor 

kemampuannya dalam memperlajari 

materi hubungan antar komponen 

ekosistem dan jaring-jaring makanan di 

lingkungan sekitar. 

2) Tindakan 

 Setelah menyusun perencanaan 

dan melakukan perbaikan, langkah 

selanjutnya adalah mengimplementasikan 

rencana yang telah dibuat dalam bentuk 

tindakan. Pelaksanaan tindakan pada 

siklus II dilaksanakan pada hari Kamis 07 

April 2022 dengan materi hubungan antar 
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ekosistem dan jaring-jaring makanan di 

lingkungan sekitar. Pelaksanaan tindakan 

mengacu pada persiapan dan perencanaan 

yang telah disusun dan perbaiki. Adapun 

langkah-langkah dalam kegiatan 

Penelitian Tindakan Kelas pada siklus I 

ini: 

 

a) Kegiatan Pendahuluan 

(1) Guru mengawali pembelajarn 

dengan salam dan berdoa 

bersama. 

(2) Guru melakukan absensi 

kehadiran peserta didik untuk 

mengetahui siapa saja yang hadir 

dan tidak hadir. Pada tindakan 
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penelitian siklus II seluruh 

peserta didik hadir mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

(3) Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

disampaikan. 

(4) Guru menyampaikan materi 

pembelajaran yaitu dengan 

membaca dan menjelaskan 

materi tentang hubungan antar 

komponen ekosistem dan jaring-

jaring makanan di lingkungan 

sekitar. 

(5) Guru memberikan ice breaking 

untuk peserta didik agar lebih 
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semangat ketika mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

Gambar 4.6 Ice Breaking Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

b) Kegiatan Inti 

(1) Guru meminta peserta didik 

untuk membuka buku pelajaran 

IPA dan membaca materi bacaan 

tentang hubungan antar 

komponen ekosistem dan jaring-
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jaring makanan di lingkungan 

sekitar. 

(2) Guru memberikan stimulus 

berupa pertanyaan dengan materi 

hubungan antar komponen 

ekosistem dan jaring-jaring 

makanan dalam kehidupan 

sehari-hari seperti ―Apa 

pengertian jaring-jaring 

makanan?‖, dan ―Apa sajakah 

peranan yang dibedakan dalam 

jaring-jaring makanan?‖ dan 

―Pernahkan kalian mengamati 

adanya proses jaring-jaring 

makanan di lingkungan sekitar?‖. 
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(3) Guru membagi peserta didik 

menjadi 5 kelompok kecil, setiap 

kelompok terdiri dari 4-5 peserta 

didik. Pembagian kelompok ini 

dilakukan secara berhitung dari 

angka 1 sampai 5 kemudian 

kembali ke angka 1 sampai 5 

sampai semua peserta didik 

mendapatkan angkanya masing-

masing. Setelah itu, peserta didik 

berkumpul pada tempat duduk 

sesuai dengan angkanya masing-

masing. Kemudian angka yang 

mereka dapat dijadikan sebagai 

nomor kelompok peserta. Berikut 
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adalah anggota dalam kelompok 

1-5: 

1. Kelompok 1 yaitu Mumtaz, 

Alfin, Amel, Nasya, Hafidz 

2. Kelompok 2 yaitu Zidan, 

Akbar, Andre, Monic, Novia 

3. Kelompok 3 yaitu Adhit, Rifai, 

Vetta, Jihan, Andrian 

4. Kelompok 4 yaitu Iqbal, Rafka, 

Imama, Maulina, Zajla 

5. Kelompok 5 yaitu Khafa, 

Revan, Daaniys, Vivin, Radhit 

Gambar 4.7 Kelompok Belajar 

PjBL Siklus II 
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(4)  Guru kemudian membagikan 

bahan-bahan yang digunakan 

untuk menyusun proyek yang 

akan dibuat mulai dari kelompok 

1 sampai 5. Bahan-bahan yang 

digunakan adalah kertan karton, 

gambar acak komponen-

komponen rantai makanan, lem, 

gunting, spidol. Kemudian 

peserta didik memulai untuk 

membuat proyek media belajar 

urutan rantai makanan. Proyek 

yang dilakukan adalah: 

1. Menggunting gambar acak 

komponen-komponen 

jaring-jaring makanan. 
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2. Mengurutkan dan 

menempelkan gambar 

komponen jaring-jaring 

makanan pada kertas 

karton. 

3. Memberi keterangan urutan 

pada setiap gambar 

komponen yang telah 

disusun. 

(5)  Guru meminta setiap kelompok 

untuk saling bekerja sama dalam 

pengerjaan proyek yang dibuat. 

(6) Peserta didik melakukan setiap 

tahap penyelesaian proyek yang 

dibuat dengan kelompoknya 

masing-masing. 
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Gambar 4.8 Penyelesaian Proyek 

Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

(7)  Setelah semua kelompok 

menyelesaikan proyek yang 

dibuat, guru meminta untuk 

perwakilan setiap kelompok 

maju kedepan kelas 

mempresentasikan hasil proyek 

yang telah dibuat yaitu media 

belajar jaring-jaring makanan ini 
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juga termasuk pada tahap 

pengujian hasil proyek. Pada 

tahap presentasi siklus II semua 

kelompok maju kedepan untuk 

menampilkan hasil proyek yang 

dibuat. 

 

 

Gambar 4.9 Presentasi Hasil Proyek 

Siklus II 
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(8) Guru memberikan penghargaan 

berupa tepuk tangan kepada 

perwakilan kelompok yang telah 

mempresentasikan hasil proyek 

yang dibuat. Dalam hal ini guru 

juga menanggapi dan 

memotivasi atas keberanian 

peserta didik dalam 

mempresentasikan hasil 

proyeknya. 

(9) Guru memberikan soal post test 

siklus II berupa pilihan ganda 

yang berjumlah 10 soal yang 

sesuai dengan materi yang 

sedang dipelajari yaitu hubungan 

antar komponen ekosistem dan 
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jaring-jaring makanan di 

lingkungan sekitar. 

Gambar 4.10 Post Test Siklus II 

 

 

 

 

 

 

b) Kegiatan Penutup 

Guru bersama peserta 

didik menyimpulkan materi yang 

sudah dipelajari berdasarkan 

proyek media pembelajaran urutan 

jaring-jaring makanan yang 

dibuat. Setelah itu guru 

merencanakan tindak lanjut 
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pembelajaran dan menutup 

kegiatan pembelajaran dengan 

membaca hamdallah dan 

mengakhiri pertemuan dengan 

ucapan salam. 

3) Observasi 

Observasi dilakukan selama proses 

pembelajaran (tahap tindakan) pada Siklus 

II yang dilakukan oleh observer yaitu 

Bapak David sebagai wali kelas VA 

dengan melakukan pengamatan pada 

peneliti sebagai guru dan peserta didik 

menggunakan lembar observasi aktivitas 

pembelajaran siklus II pada tabel 4.7 dan 

4.8 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.7 Lembar Observasi Aktivitas 

Pembelajaran Guru Siklus II 
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No Tahap Aktivitas 

Pembelajaran 

Deskriptif 

1  Penentua

n Proyek 

Guru meminta 

peserta didik 

untuk 

menentukan 

proyek 

Pada tahap 

ini guru 

memberikan 

pertanyaan 

esensial 

kepada 

peserta didik 

yang 

berkaitan 

dengan 

materi 

hubungan 

antar 

komponen 

ekosistem 

dan jarring-

jaring 

makanan di 

lingkungan 

sekitar dan 

menentukan 

proyek yang 

akan dibuat. 

2 Membuat 

Desain 

Proyek 

Guru meminta 

peserta didik 

dalam 

mendesain 

proyek 

Pada tahap 

ini guru 

meminta 

peserta didik 

untuk mulai 

mendesain 

proyek yang 

akan dibuat 

sesuai 

dengan 
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materi.  

3 Menyusu

n 

Penjadw

alan 

Guru meminta 

peserta didik 

untuk 

penjadwalan 

proyek 

Guru 

bersama 

peserta didik 

menentukan 

jadwal 

pelaksanaan 

proyek. 

4 Memonit

oring 

kemajua

n proyek 

Guru 

memonitoring 

kemajuan 

proyek peserta 

didik 

Guru 

memantau 

jalannya 

proyek yang 

dibuat 

peserta didik 

serta melihat 

bagaimana 

aktivitas 

yang 

dilakukan 

masing-

masing 

peserta didik 

pada 

kelompokny

a. 

5 Penilaian 

Hasil dan 

Presentas

i 

Guru 

memberikan 

kesempatan 

untuk 

mempresentasik

Guru 

meminta 

peserta didik 

untuk 

menampilka

n hasil 
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an hasil proyek proyek yang 

telah dibuat 

untuk 

kemudian di 

presentasika

n di depan 

kelas. 

6 Evaluasi 

dan Hasil 

Proyek 

Guru 

membimbing 

peserta didik 

dan 

mengevaluasi 

terhadap 

aktivitas dan 

hasil proyek 

Guru 

mengevaluas

i hasil 

proyek 

peserta didik 

dan 

pemahaman 

peserta didik 

pada materi 

hubungan 

antar 

ekositem 

dan jaring-

jaring 

makanan di 

lingkungan 

sekitar. 

 

 

Tabel 4.8 Lembar Observasi Aktivitas 

Pembelajaran Peserta Didik Siklus II 

 

No Tahap Aktivitas 

Pembelajaran 

Deskriptif 
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1  Penentua

n Proyek 

Peserta didik 

dipandu guru 

menentukan 

proyek yang 

akan dibuat 

Pada tahap 

ini peserta 

didik 

dipandu 

guru untuk 

menentukan 

proyek yang 

dibuat sesuai 

dengan 

materi 

hubungan 

antar 

komponen 

ekosistem 

dan jaring-

jaring 

makanan di 

lingkungan 

sekitar. 

2 Membuat 

Desain 

Proyek 

Peserta didik 

mendesain 

proyek yang 

akan dibuat 

Pada tahap 

ini peserta 

didik mulai 

mendesain 

untuk 

proyek yang 

akan dibuat.  

3 Menyusu

n 

Penjadw

alan 

Peserta didik 

menyusun 

jadwal untuk 

menjalankan 

proyek 

Peserta didik 

dipandu 

guru 

menyusun 

jadwal 

pelaksanaan 

proyek. 
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4 Memonit

oring 

kemajua

n proyek 

Peserta didik 

mengerjakan 

proyek yang 

dibuat 

Peserta didik 

mengerjakan 

proyek yang 

dibuat 

berupa 

media 

pembelajara

n tentang 

hubungan 

antar 

ekosistem 

dan jaring-

jaring 

makanan di 

lingkungan 

sekitar. 

5 Penilaian 

Hasil dan 

Presentas

i 

Peserta didik 

menampilkan 

hasil proyek 

yang dibuat 

Peserta didik 

mempresent

asikan hasil 

proyek yang 

dibuat dan 

menampilka

n di depan 

kelas oleh 

perwakilan 

tiap-tiap 

kelompok. 

6 Evaluasi 

dan Hasil 

Proyek 

Peserta didik 

mendengarkan 

hasil evaluasi 

yang diberikan 

guru 

Pada tahap 

ini peserta 

didik 

mendengark

an evaluasi 

yang 

diberikan 

guru untuk 

perbaikan 
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kedepan. 

 

Dari tabel 4.7 dan 4.8 deskripsi 

penerapan model pembelajaran PjBL 

yaitu guru membuka pembelajaran, 

kemudian guru menerapkan model 

pembelajaran PjBL dengan memberikan 

pertanyaan esensial kepada peserta didik 

terkait materi yang sedang dipelajari yaitu 

hubungan antar komponen ekosistem dan 

jaring-jaring makanan di lingkungan 

sekitar. Dari pertanyaan yang diberikan, 

peserta didik merespon pertanyaan dari 

guru dengan menyusun jawaban bersama 
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teman sekelompoknya untuk membuat 

rencana desain proyek. Proyek yang 

dibuat berupa media belajar urutan rantai 

makanan. Setiap kelompok terdiri dari 5 

peserta didik. Setelah itu peserta didik dan 

guru menentukan jadwal pelaksanaan 

proyek yang dibuat. Ketika proyek 

berlangsung guru memonitoring dan 

memandu peserta didik dalam 

menjalankan proyek yang dibuat. Selama 

proses kegiatan pelaksanaan proyek 

terlihat seluruh peserta didik aktif ketika 

menjalankan proyek bersama dengan 

kelompoknya. Semua peserta didik ramai 

ketika proses penyelesaian proyek, 

mereka ramai karena sangat antusias 
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mengikuti rangkaian kegiatan 

penyelesaian proyek. Dengan begitu 

akhirnya rasa ingin tahu peserta didik 

muncul dan dapat memahami materi yang 

dipelajari. Berbeda dengan siklus I yang 

masih terdapat dua peserta didik yang 

masih belum aktif dengan kelompoknya 

ketika mengerjakan proyek. Pada siklus II 

sudah terlihat bahwa semua peserta didik 

sudah aktif ketika menjalankan proyek 

dengan kelompoknya.  

Setelah peserta didik 

menyelesaikan proyek, selanjutnya guru 

meminta peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil proyek yang 

telah dibuat. Berbeda dengan siklus I 
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yang hanya perwakilan kelompok saja 

yang mempresentasikan hasil proyek. 

Pada siklus II ini seluruh anggota setiap 

kelompok maju ke depan untuk 

mempresentasikan hasil. Terlihat peserta 

didik lain memperhatikan temannya 

ketika menyampaikan hasil proyek dan 

kemudian guru memberikan apresiasi 

tepuk tangan untuk semua kelompok yang 

mempresentasikan hasil proyek dengan 

baik. Setelah semua kelompok 

mempresentaikan hasil, tahap selanjutnya 

yang dilakukan guru adalah mengevaluasi 

kegiatan pembelajaran dan hasil proyek 

yang dibuat peserta didik. Guru 

mengevaluasi beberapa hasil proyek 
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peserta didik yang sudah terlihat lebih 

rapi pada siklus II dibandingkan hasil 

proyek pada siklus I. Selanjutnya guru 

memberikan motivasi kepada peserta 

didik agar selalu belajar lebih baik untuk 

kedepannya. Hal ini dapat dikatakan 

bahwa terdapat kenailan dalam aspek 

keterampilan yang didapatkan oleh 

peserta didik. 

 Selanjutnya peneliti memberikan tes 

hasil belajar berupa soal pilihan ganda 

yang telah disusun dan dilakukan pada 

akhir pembelajaran. Tes ini dilakukan 

dengan tujuan mengetahui hasil belajar 

pada aspek pengetahuan peserta didik di 

dalam kelas selama proses pembelajaran 
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dengan model pembelajaran berbasis 

proyek. Adapun hasil tes siklus II pada 

tabel 4.9 adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.9 Data Penilaian Hasil Belajar IPA 

Siklus II 

No Nama Siswa Nilai Kategori 

1 Akbar Khairul 

Fatikhin 
70 Tuntas 

2 Arlita Maulina 

Zaidata 
80 Tuntas 

3 Atiya Datu Zajila  70 Tuntas 

4 Daaniys Fakrun  80 Tuntas 

5 Nisa Imama Nur 

Alfi Sa‘adah  
70 Tuntas 

6 Jihan Nafisa Arta 

Putri  
70 Tuntas 

7 Lutviana Nasya 

Antaria  
70 Tuntas 

8 Monic Aulia 

Praditasari  
80 Tuntas 

9 Muhammad Afif 

Zidane  
60 Belum 

Tuntas 

10 Muhammad 

Andrian Ulin 
80 Tuntas 
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Nuha  

11 Muhammad 

Hafidz Julianto  
80 Tuntas 

12 Muhammad Ihsan 

Rifai  
60 Belum 

Tuntas 

13 Muhammad Iqbal 

Maulaanal Haq  
70 Tuntas 

14 Muhammad 

Khafa Aditya  
80 Tuntas 

15 Mumtaz Maulidi 

Ihsan  
80 Tuntas 

16 Nabila Amalia 

Susilo  
60 Belum 

Tuntas 

17 Novia Listiawati  90 Tuntas 

18 Nugraha Yazid 

Mubarok  
90 Tuntas 

19 Raditya Purwa A 50 Belum 

Tuntas 

20 Rafka Arta Danar 

Mayhendra  
70 Tuntas 

21 Rama Aditya  80 Tuntas 

22 Rayhan Qolby 

Al‘Arifin  
70 Tuntas 

23 Revandra Elvetta 

Taj Rizqullah  
60 Belum 

Tuntas 

24 Revandi Pradika 

Yusuf  
80 Tuntas 



178 

 

25 Vivin Aura 

Permatasari 
90 Tuntas 

Rata-rata 73,6 

Persentase Tuntas 80% 

Persentase Belum 

Tuntas 

20% 

 

Keterangan: 

Tuntas : Hasil belajar telah 

mencapai 70 (KKM) 

Belum Tuntas : Hasil belajar belum 

mencapai 70 (KKM) 

Tabel 4.10 Persentase Pencapaian Hasil Belajar 

Peserta Didik Siklus II 

Kategori Banyak 

Siswa 

Persent

ase 

Tuntas 20 80% 

Tidak Tuntas 5 20% 
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Berdasarkan tabel data hasil belajar 

peserta didik pada siklus II, diperoleh 

bahwa nilai rata-rata (mean) yang dicapai 

oleh peserta didik pada siklus II yakni 

73,6. Adapun persentase peserta didik 

yang berada pada kategori tuntas sebesar 

80% dengan jumlah total sebanyak 20 

peserta didik. Sedangkan persentase 

peserta didik yang berada pada kategori 

belum tuntas sebesar 20% dengan jumlah 

5 peserta didik. Karena pada indikator 

keberhasilan peneliti menargetkan untuk 

memberikan indikator pencapaian 

penenlitian minimal sebanyak 75% dari 

total jumlah peserta didik yang 

ditentukan, maka dengan hasil persentase 
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tuntas pada siklus II telah mencapai 80% 

sehingga pada siklus II ini dapat 

dinyatakan tuntas. Dengan demikian 

penggunaan model pembelajaran Project 

Based Learning serta Penelitian Tindakan 

Kelas yang digunakan tepat digunakan 

untuk mengatasi masalah rendahnya nilai 

hasil belajar peserta didik. 

4) Refleksi 

Berdasarkan data yang didapatkan 

pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

siklus II penerapan model PjBL pada mata 

pelajaran IPA siswa kelas V MI Ma‘arif 

Ngrupit Ponorogo, menunjukkan bahwa 

hasil belajar peserta didik mengalami 

peningkatan dibandingkan pada siklus I. 
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Hal tersebut ditunjukkan dengan makin 

meningkatnya nilai rata-rata (mean) yang 

dicapai oleh peserta didik yang 

sebelumnya 62 pada siklus I, mengalami 

peningkatan menjadi 73,6 pada siklus II. 

Hal ini juga dapat dilihat pada hasil 

persentase hasil belajar peserta didik yang 

berada pada kategori tuntas yang 

sebelumnya 40% pada siklus I, meningkat 

menjadi 80% pada siklus II. 

Berdasarkan data yang didapatkan 

pada Penelitian Tindakan Kelas siklus II 

penerapan model pembelajaran PjBL pada 

mata pelajaran IPA siswa kelas V MI 

Ma‘arif Ngrupit Ponorogo, menunjukan 

bahwa hasil belajar peserta didik 
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mengalami peningkatan dari hasil belajar 

sebelum dilakukan tindakan. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata 

(mean) yang dicapai oleh peserta didik 

yang sebelumnya sebesar 58,8 pada pra 

tindakan, meningkat menjadi 73,6 pada 

siklus II. Peningkatan terhadap hasil 

belajar juga dapat dilihat dari persentase 

jumlah peserta didik yang hasil belajarnya 

berada pada kategori tuntas yang 

sebelumnya 24% pada pra tindakan, 

meningkat menjadi 80% pada siklus II.  

Sehubungan dengan hasil belajar 

yang sudah mengalami peningkatan dan 

sudah mencapai KKM yang ditentukan. 

Maka Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
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penerapan pembelajaran dengan model 

PjBL untuk meningkatkan hasil belajar 

IPA siswa kelas V MI Ma‘arif Ngrupit 

Ponorogo dicukupkan pada siklus II. 

 

C. Pembahasan 

Hasil dari Penelitian Tindakan Kelas dalam 

meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPA 

siswa kelas V MI Ma‘arif Ngrupit Ponorogo melalui 

model pembelajaran Project Based Learning 

menunjukkan hasil yang memuaskan dan sesuai 

dengan yang diharapkan peneliti. Hal tersebut 

ditandai dengan adanya peningkatan pada variabel 

yang diteliti: 

1. Penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning dalam pembelajaran IPA 
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Penerapan model pembelajaran Project 

Based Learning dapat meningkatkan aktivitas 

peserta didik pada mata pelajaran IPA. Hal ini 

diperkuat dengan teori dari Sunarsih yang 

menyatakan bahwa pembelajaran Project Based 

Learning adalah salah satu model  pembelajaran 

yang memiliki ciri khusus adanya kegiatan 

merancang dan melakukan sebuah proyek 

pembelajaran yang sesuai dengan materi 

pelajaran yang dipelajari untuk menghasilkan 

sebuah produk. Model pembelajaran ini 

memberikan pengalaman belajar secara langsung 

kepada peserta didik. Melalui kegiatan 

pembuatan proyek ini peserta didik diharapkan 

dapat menghasilkan produk yang dapat 

ditunjukkan atau dipresentasikan di hadapan 
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orang lain.
58

 Kegiatan model pembelajaran 

Project Based Learning dilakukan sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran yang pertama 

yaitu penentuan proyek. Dalam hal ini peserta 

didik harus menentukan tema atau topik proyek 

yang akan dikerjakan atau dibuat berdasarkan 

tugas yang diberikan oleh pendidik sesuai dengan 

materi pelajaran yang sedang dipelajari. 

Selanjutnya adalah perancangan langkah-langkah 

penyelesaian proyek. Peserta didik merancang 

langkah-langkah kegiatan penyelesaian proyek 

dari awal sampai akhir beserta pengelolaannya. 

Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek. Peserta 

didik di bawah pendampingan guru melakukan 

penjadwalan semua kegiatan yang telah 

                                                           
       

58
 Rian Vebrianto, Lathifah Al Husna, dan Annisa Hayatun 

Nupus, Bahan Ajar IPA Berbasis Model Pembelajaran Project 

Based Learning  (PjBL), 10. 
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dirancang. Kemudian penyelesaian proyek 

dengan fasilitas dan monitoring pendidik. Pada 

tahap ini yang dilakukan adalah 

pengimplementasian rancangan proyek yang 

telah dibuat. Selanjutnya penyusunan laporan dan 

presentasi hasil proyek. Hasil proyek dalam 

bentuk produk, baik berupa karya tulis, karya 

seni, atau prakarya dipresentasikan kepada 

peserta didik lain. Evaluasi proses dan hasil 

proyek merupakan langkah terakhir yang 

dilakukan. Pendidik dan peserta didik pada akhir 

proses pembelajaran melakukan refleksi terhadap 

aktivitas dan hasil proyek peserta didik.
59

 

 Hal ini terbukti sebelum dilakukan 

tindakan masih banyak dari peserta didik yang 

                                                           
       

59
 Munandar, Sistem Student Center Learning dan Teacher 

Center Learning, 33–34. 
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tidak memperhatikan pembelajaran di kelas. 

Namun setelah dilakukan tindakan pada siklus I 

terdapat peningkatan pada aktivitas pembelajaran 

peserta didik. Pada siklus I terdapat dua peserta 

didik yang masih ramai sendiri dan tidak aktif 

dalam kegiatan kelompok. Dengan adanya hal 

tersebut peneliti melakukan perbaikan 

pembelajaran pada siklus II. Pada pembelajaran 

siklus II peneliti menambahkan kegiatan ice 

breaking yang bertujuan untuk membuat peserta 

didik lebih bersemangat untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Pada siklus II aktivitas 

pembelajaran peserta didik sudah maksimal. 

Semua peserta didik memperhatikan 

pembelajaran dan aktif pada kegiatan yang 

dilakukan oleh kelompok masing-masing.  
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2. Hasil Belajar dengan model pembelajaran Project 

Based Learning pada mata pelajaran IPA 

Hasil belajar peserta didik dapat diketahui 

pada akhir pembelajaran. Meningkatnya hasil 

belajar peserta didik dapat dilihat dari adanya 

selisih antara hasil belajar awal dengan hasil 

belajar akhir. Jika pada akhir hasil belajar peserta 

didik lebih tinggi dibandingkan hasil belajar 

awal, maka hasil belajar peserta didik meningkat. 

Peningkatan hasil belajar yang terjadi dapat 

dikatakan bahwa pembelajaran yang diterapkan 

efektif. Dari hasil penelitian yang di peroleh 

peneliti pada Penelitian Tindakan Kelas, terjadi 

peningkatan hasil belajar peserta didik pada 

setiap siklusnya dengan penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning pada mata 
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pelajaran IPA. Hal ini diperkuat dengan pendapat 

Nurfitriyanti yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek atau Project Based 

Learning dapat menumbuhkan sikap belajar 

peserta didik yang lebih disiplin dan dapat 

membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan 

kreatif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
60

 

Sehingga hal ini berpengaruh terhadap hasil 

belajar akhir peserta didik yang meningkat dari 

hasil belajar awal pada mata pelajaran IPA.  

Dari data yang diperoleh dalam setiap 

Penelitian Tindakan Kelas, terjadi peningkatan 

hasil belajar pada setiap siklusnya. Hal tersebut 

dapat dilihat pada tabel 4.11 dan 4.12. 

                                                           
       

60
 Rian Vebrianto, Lathifah Al Husna, dan Annisa Hayatun 

Nupus, Bahan Ajar IPA Berbasis Model Pembelajaran Project 

Based Learning  (PjBL), 9. 
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Tabel 4.11 Perbandingan Rata-Rata (Mean) Hasil 

Belajar Tiap Siklus 

Pra Siklus Siklus I Siklus II 

58,8 62 73,6 

 

Tabel 4.12 Perbandingan Hasil Belajar Per Kategori 

Tiap Siklus 

Kategori  

Pra Siklus Siklus I 

Freku

ensi 

Persent

ase 

Freku

ensi 

Persent

ase 

Tuntas 6 24% 10 40% 

Belum 

Tuntas 
19 76% 15 60% 

 Siklus II 

Tuntas 20 80% 

Belum 

Tuntas 
5 20% 
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Berdasarkan pada Tabel 4.11 terlihat 

bahwa rata-rata (mean) hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik pada setiap siklusnya 

mengalami peningkatan. Pada pra siklus rata-rata 

hasil belajar peserta didik yaitu 58,8 setelah 

dilakukan Penelitian Tindakan Kelas meningkat 

menjadi 62 pada siklus I, kemudian mengalami 

peningkatan lagi menjadi 73,6 pada siklus II. 

Berdasarkan pada Tabel 4.12  terlihat 

bahwa perbandingan hasil belajar peserta didik 

setiap siklusnya mengalami peningkatan secara 

signifikan. Pada pra siklus hasil belajar peserta 

didik yang berada pada kategori tuntas berjumlah 

6 peserta didik dengan persentase 24%, setelah 

dilakukan Penelitian Tindakan Kelas mengalami 

peningkatan menjadi 10 peserta didik dengan 
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persentase 40% pada siklus I, kemudian 

mengalami peningkatan lagi pada siklus II 

menjadi 20 peserta didik dengan persentase 80%. 

Dari keseluruhan data hasil belajar pada 

setiap siklus yang terdapat pada tabel di atas, 

dapat disajikan dalam bentuk grafik pada gambar 

4.11. 

 

Gambar 4.11Grafik Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar 

Peserta Didik Tiap Siklus 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang sudah dilakukan pada peserta didik 

kelas V MI Ma‘arif Ngrupit Ponorogo pada mata 

pelajaran IPA, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Model pembelajaran berbasis proyek atau Project 

Based Learning dapat membuat aktivitas 

pembelajaran peserta didik menjadi lebih aktif 

dan membuat peserta didik lebih bersemangat 

ketika mengikuti kegiatan pembelajaran 

terutama pada mata pelajaran IPA. Hal ini 

terbukti pada perubahan aktivitas peserta didik 

pada setiap siklusnya. Sebelum dilakukan 
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tindakan masih banyak peserta didik yang tidak 

memperhatikan pelajaran. Namun terdapat 

perubahan setelah dilakukan tindakan pada 

siklus I, hanya terdapat dua peserta didik yang 

masih ramai sendiri dan kurang aktif dalam 

kegiatan kelompok. Kemudian terdapat 

perubahan yang lebih baik pada aktivitas 

pembelajaran peserta didik pada siklus II. 

Semua peserta didik sudah memperhatikan 

pelajaran dan aktif dalam kegiatan 

berkelompok. 

2. Model pembelajaran berbasis proyek atau Project 

Based Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik kelas V MI Ma‘arif 

Ngrupit Ponorogo pada mata pelajaran IPA. Hal 

tersebut dapat diketahui dari jumlah ketuntasan 
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hasil belalajar peserta didik pada setiap 

siklusnya. Pada pra siklus peserta didik yang 

berada pada kategori tuntas berjumlah 6 peserta 

didik dengan persentase sebesar 24% dari total 

jumlah peserta didik (25 peserta didik), 

kemudian mengalami peningkatan pada siklus I 

menjadi 10 peserta didik dengan persentase 

40%, kemudian mengalami peningkatan yang 

signifikan pada siklus II menjadi 20 peserta 

didik dengan persentase 80% dari total jumlah 

peserta didik. 

B. Saran  

1. Bagi Madrasah 

Sekolah memotivasi guru untuk 

melakukanpengembangan-pengembangan dan 

inovasi dalam kegiatan pembelajaran, sehingga 
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kegiatan belajar mengajar menjadi suatu proses 

positif bagi peserta didik untuk belajar banyak 

hal. 

2. Bagi Guru 

Selalu menerapkan model pembelajaran 

yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan bagi 

peserta didik, sehingga kegiatan belajar mengajar 

menjadi suatu proses yang bermakna. Karena hal-

hal yang bermakna bagi peserta didik akan 

melekat dalam memorinya. 

3. Bagi Peserta Didik 

Tetap semangat dan terus termotivasi, 

jadikan proses pembelajaran di kelas menjadi 

suatu hal yang bermakna dalam kehidupan, agar 

mampu mengimplementasikan yang telah 

dipelajari di sekolah pada kehidupan sehari-hari. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Masih banyak hal yang bisa 

dkembangkan dan dioptimalkan melalui model 

pembelajaran berbasis proyek atau Project Based 

Learning. Jadikan penelitian ini sebagai acuan 

untuk melakukan pengembangan-pengembangan 

pada penelitan-penelitian selanjutnya. 
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